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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan” 
(QS. Al Insyirah : 5) 
 
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita” 
(QS. At Taubah : 40) 
 
“Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaan mu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah lalu 
diberitakan kepada Nya apa yang telah kamu kerjakan” 
(QS. At Taubah  : 105) 
 
“Tidak masalah seberapa lambat kau berjalan asalkan kau tidak berhenti.” 
(Confucius) 
 
“Beri nilai dari usahanya jangan dari hasilnya. Baru kita bisa menilai kehidupan.” 
(Albert Einstein) 
 
“Bekerja keraslah, bermimpilah lebih besar dan jadilah yang terbaik” 
(Penulis) 
 
“Apa yang kamu kerjakan, ketika kamu tahu dan paham kamu tidak mungkin 
gagal” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to examine the effect of audit quality toward 
management of real transaction earnings in the form of strategic revenue 
recognition. 
This research focuses on audit quality as measured by industry 
specialization from the Public Accounting Firm (KAP) and the form of strategic 
revenue recognition is measured with abnormal short-term deferred revenue. This 
approach uses a quantitative approach by usng secondary data taken from 
www.idx.co.id . The population of this study companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the period 2015-2017. Method sampling using a purposive 
sampling method. Sample used in this study were 52 campanies. Technique data 
colletion in this study uses documentation and techniques data analysis using 
multiple linier regression analysis. 
The result of this study indicate that audit quality is measured by 
industrial specialization from the Public Accounting Firm (KAP) has a negative 
effect toward strategic revenue recognition. 
Keyword : Audit Quality, Industry Specialization, real earnings management, 
strategic revenue recognition.  
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas audit 
terhadap manajemen laba transaksi real dalam pengakuan pendapatan strategis. 
Penelitian ini berfokus pada kualitas audit yang diukur dengan spesialisasi industri 
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) dan pengakuan pendapatan strategis diukur 
dengan perubahan pendapatan deferal jangka pendek abnormal. 
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari www.idx.co.id . Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017. Metode 
pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 52 perusahaan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dan teknik 
analisis data penggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit yang diukur dengan 
spesialisasi industri dari Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh negatif 
terhadap pengakuan pendapatan strategis. 
Kata kunci : Kualitas audit, spesialisasi industri, manajemen laba transaksi real, 
pengakuan pendapatan strategis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh praktisi, pemerintah, investor, 
manajer perusahaan dan accounting perusahaan adalah manajemen laba. Alasan 
yang pertama, yaitu manajemen laba seolah-olah telah menjadi budaya setiap 
perusahaan dalam proses pelaporan keuangan perusahaan. Hal tersebut telah 
banyak dan dipraktikkan oleh banyak perusahaan di dunia. Yang kedua, yaitu 
sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas perekayasaan manajerial ini 
tidak hanya menghancurkan tatanan ekonomi, namun juga tatanan etika dan moral 
yang ada pada perusahaan tersebut (Anwar, 2011).  
Manajemen laba merupakan upaya manajemen perusahaan dalam suatu 
proses pelaporan keuangan perusahaan untuk mengatur jumlah laba yang 
dilaporkan guna mengetahui kinerja perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi bagi manajemen (Boedhi dan Dewi, 2015). Manajemen laba 
dapat terjadi ketika manajer perusahaan menggunakan penilaian dalam laporan 
keuangan dan transaksi penataan keuangan untuk mengubah laporan keuangan 
perusahaan yang mendasari perusahaan untuk mempengaruhi hasil yang 
dilaporkan.  
Dalam melakukan manajemen laba, manajer perusahaan dapat 
menggunakan dua metode, yaitu manajemen laba akrual (accrual earnings 
management) dan manajemen laba riil (real earnings management). Manajemen 
laba akrual adalah pengelolaan akrual yang dilakukan manajer perusahaan untuk 
 
 
iii 
 
mengatur laba yang akan dilaporkan dengan memilih kebijakan akuntansi oleh 
manajemen yang sifatnya subjektif guna menurunkan atau menaikkan laba (Scott, 
2000). Hal tersebut terjadi karena akuntansi pelaporan keuangan perusahaan 
menggunakan dasar akrual yang mewajibkan perusahaan mengakui pendapatan 
dan biaya yang telah menjadi hak dan kewajiban dalam periode sekarang 
walaupun transaksi kas terjadi pada periode sebelumnya atau berikutn 
 Penerapan dasar akrual tersebut yang memicu kesempatan manajemen 
untuk melakukan manajemen laba dengan menaikkan atau menurunkan angka 
akrual dalam laporan laba rugi ( Boedhi dan Dewi, 2015). Manajemen laba riil 
didefinisikan sebagai penyimpangan dari aktivitas operasi normal perusahaan 
yang dimotivasi oleh keinginan manajemen untuk memberikan pemahaman yang 
salah kepada pemangku kepentingan/stakeholders bahwa tujuan pelaporan 
keuangan tertentu telah dicapai melalui aktivitas operasi normal perusahaan 
(Roychowdhury, 2006).  
Secara potensial manajemen laba riil akan menimbulkan biaya jangka 
panjang yang lebih besar bagi perusahaan terhadap pemangku 
kepentingan/stakeholders dibanding dengan metode manajemen akrual. Hal 
tersebut dikarenakan adanya manajemen laba riil memiliki konsekuensi negatif 
terhadap cash flow dan nilai perusahaan dalam jangka waktu panjang 
(Roychowdhury, 2006; Cohen et al., 2007; Cohen and Zarowin, 2008, dalam 
Boedhi dan Dewi, 2015). 
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Penelitian sebelumnya menemukan bahwa manajemen cenderung 
melakukan manajemen laba transaksi real untuk mencapai target laba dibanding 
manajemen laba berbasis manajemen laba akrual (Graham et al. 2005). 
Manajemen perusahaan lebih memilih manajemen laba transaksi riil karena lebih 
sulit dideteksi oleh auditor (Coben dan Zarowin, 2010). Manajemen transaksi real 
dapat dilakukan dengan menggunakan tiga cara yaitu manipulasi penjualan, 
penurunan beban-beban diskresioner, dan produksi yang berlebihan. Terdapat 
suatu bentuk manipulasi transaksi riil yang baru, yaitu dalam pengakuan 
pendapatan yang ditemukan oleh (Caylor, 2010).  
Caylor (2010) menemukan suatu bentuk manipulasi transaksi riil yang 
baru, yaitu dalam pengakuan pendapatan. Manajer menggunakan dua perangkat 
manajemen laba riil dalam pengakuan pendapatan yaitu pendapatan akrual dan 
pendapatan deferal sebagai strategi untuk mencegah negative earnings surprise. 
Pendapatan akrual adalah suatu beban yang belum dibayar atau pendapatan yang 
belum diterima (piutang), sedangkan pendapatan deferal adalah penangguhan 
pengakuan atas suatu beban yang telah dibayar atau pendapatan yang telah 
diterima dimuka. Kedua pendapatan tersebut untuk menghindari kejutan laba 
negatif atau kerugian. 
Dari kedua pendapatan tersebut dalam penelitian ini lebih berfokus pada 
pendapatan deferal atau pendapatan ditangguhkan. Karena dari penelitian (Caylor, 
2010) menjelaskan bahwa kebijakan dalam penangguhan yaitu pendapatan 
ditangguhkan lebih disukai oleh setiap perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 
adanya rekening kotor piutang dikelola terutama melalui bisnis yang nyata seperti 
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pelonggaran kebijakan kredit. Manajemen pendapatan yang ditangguhkan disisi 
lain merupakan situasi dimana kas telah diterima oleh perusahaan. 
Dokumentasi perkembangan pola-pola manajemen laba yang bersifat 
oportunis mengimplikasikan peran yang sangat krusial dari auditor/ Kantor 
Akuntan Publik (KAP) sebagai salah satu gatekeeper pasar modal yang dapat 
memberikan kepastian (assurance) atas kualitas pelaporan keuangan perusahaan 
publik (Ronen dan Yaari, 2008 dalam Herusetya, 2012). Kualitas audit adalah 
kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji yang material dalam laporan 
keuangan dan melaporkan salah saji material tersebut. Dalam mengukur kualitas 
audit banyak dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga berbagai penelitian 
menggunakan ukuran yang berbeda-beda. Namun dalam hal ini kualitas audit 
dipresentasikan dengan spesialisasi industri KAP dan masa penugasan audit 
sebagaimana ditemukan oleh Caylor (2010). 
Auditor memiliki peran yang penting dalam menjaga keandalan pelaporan 
keuangan. Hal tersebut dapat meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan 
suatu perusahaan dan mampu mengurangi level acrrual earnings management 
(Becker et al., 1998; Johnson et al., 2002; Balsam et al., 2003 dalam Boedhi dan 
Dewi, 2015). Manajemen laba akrual dapat dideteksi oleh auditor karena 
manajemen laba akrual lebih mudah dideteksi dan menggunakan metode prosedur 
akuntansi yang berlaku umum. Maka dengan memiliki auditor yang berkualitas 
klien akan beralih untuk melakukan manajemen laba riil saat perusahaan tersebut 
memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan manajemen laba. Dorongan yang 
kuat untuk melakukan manajemen laba tersebut terdapat pada perusahaan yang 
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mempunyai target melampaui negative earnings benchmark dan perusahaan yang 
melakukan right issue (Boedhi dan Dewi, 2015) 
Bagi seorang auditor sangatlah penting untuk memiliki pemahaman 
tentang manajemen laba real. Hal ini menyangkut kemungkinan adanya 
manajemen perusahaan beralih strategi dari manajemen akrual ke manajemen laba 
riil. Apabila auditor tidak dapat mendeteksi atau menurunkan besarnya 
manajemen laba riil, maka hal ini dapat menyebabkan informasi yang diterima 
oleh stakeholder diragukan dan menjadi tidak tepat untuk dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan ekonomi. Auditor yang memiliki reputasi baik akan 
dipercaya bahwa auditor tersebut memiliki kualitas audit yang lebih baik, tetapi 
apabila auditor tersebut tidak dapat memberikan jaminan bahwa informasi yang 
dilaporkan terbebas dari manajemen laba real, maka hal tersebut akan 
menurunkan kepercayaan para stakeholder yang dapat mengakibatkan turunnya 
reputasi auditor tersebut (Elisabeth dan Nuritomo, 2017)  
Penelitian yang dilakukan oleh (Boedhi, 2015) yang meneliti tentang 
pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba melalui aktivitas real 
menunjukkan bahwa kualitas audit yang diproksikan menggunakan ukuran KAP 
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba melalui aktifitas real. 
Kualitas audit yang lebih tinggi mampu mengurangi adanya manajemen akrual, 
hal tersebut menyebabkan accounting flexibility perusahaan akan menjadi 
terhambat. Namun hal tersebut berdampak pada peralihan metode manajemen 
laba akrual menjadi manajemen laba real. Maka, akibatnya perusahaan dengan 
memiliki kualitas audit yang tinggi akan menggunakan metode manajemen laba 
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real pada saat perusahaan tersebut memiliki dorongan untuk melakukan 
manajemen laba. 
Penelitian (Boedhi, 2015) juga menyimpulkan bahwa penelitian (Chi et al, 
2011) menemukan kualitas audit KAP berhubungan positif dengan manajemen 
laba real terutama pada abnormal cash flow operation, karena dalam hal ini 
manajer lebih memilih melakukan manipulasi aktivitas real ketika kesempatan 
untuk melakukan manajemen laba akrual dibatasi oleh kondisi tertentu seperti 
ketatnya regulasi dan pengawasan dari auditor. 
Dari penelitian sebelumnya tentang kualitas audit terhadap manajemen 
laba transaksi real dalam pengakuan pendapatan strategis, hanya sedikit penelitian 
yang menguji hubungan antara kualitas audit dan praktik manajemen laba 
transaksi real, serta temuan temuan penelitian mereka yang kurang konsisten 
(misalnya, Herusetya 2012; Chi et al, 2011; Challen dan Siregar 2011; Ratmono 
2010). Chie et al (2011) menemukan bukti adanya pengaruh kualitas audit (diukur 
dengan adanya spesialisasi industri Kantor Akuntan Publik (KAP), masa 
penugasan audit, dan audit fees terhadap manajemen laba transaksi real. Challen 
dan Siregar (2011) menemukan bukti bahwa kualitas audit yang diukur dengan 
spesialisasi industri berpengaruh positif terhadap manajemen laba transaksi real 
dalam arus kas abnormal, namun ukuran KAP justru berpengaruh negatif terhadap 
arus kas operasi abnormal. Herusetya (2012) dan Ratmono (2010) belum 
menemukan bukti kualitas audit mempengaruhi manajemen laba transaksi riil di 
Indonesia.  
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Penelitian ini ingin menguji pengaruh kualitas audit yang diproksikan 
dengan spesialisasi industri KAP terhadap manajemen laba transaksi real dalam 
bentuk pengakuan pendapatan strategis sebagaimana mengacu pada penelitian 
Herusetya dan Pujilestari (2013) dengan menggunakan data yang lebih baru yaitu 
perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2015-2018. KAP yang melakukan 
konsentrasi pada industri dan prosedur audit tertentu memungkinkan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang bisnis dan instri klien dengan lebih banyak, 
sehingga KAP dengan spesialisasi industri dapat bekerja lebih efektif (Watts dan 
Zimmerman, 1986 dalam Herusetya, 2012). 
Atas dasar paparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kualitas Audit dan Manajemen Laba Transaksi Real 
– Pengakuan Pendapatan Strategis (Studi Empiris pada Perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesiaselama 2015-2017” 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Manajemen transaksi real dapat dilakukan dengan menggunakan tiga cara 
yaitu manipulasi penjualan, penurunan beban-beban diskresioner, dan produksi 
yang berlebih. Terdapat suatu bentuk manipulasi transaksi real yang baru yaitu 
dalam pengakuan pendapatan strategis yang ditemukan oleh (Caylor, 2010). 
Misalnya, dalam pengakuan pendapatan dibuktikan dengan menemukan bukti 
manajer menggunakan dua perangkat manajemen laba real, yaitu pendapatan 
akrual dan pendapatan deferal sebagai strategi untuk mencegah negative earnings 
surprise.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Terbatasnya penelitian untuk investigasi praktik manajemen laba real 
 di Indonesia. 
2. Masih terbatasnya penelitian di Indonesia yang meneliti mengenai pengaruh 
kualitas audit terhadap manajemen transaksi real dalam bentuk pengakuan 
pendapatan strategis. 
3. Masih adanya riset gap pada penelitian ini. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar bahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka penulis 
membatasi permasalahan yang dibahas pada : 
1. Objek penelitian hanya berfokus pada perusahaan yang terdaftar di BEI  pada 
tahun 2015-2017.  
2. Variabel yang diteliti adalah kualitas audit yang diproksikan dengan 
spesialiasi industri KAP dan manajemen laba real. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, pertanyaan 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan dengan “ Apakah 
Kualitas Audit yang diproksikan dengan spesialisasi industri KAP berpengaruh 
terhadap manajemen laba real dalam pengakuan pendapatan strategis?” 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
untuk menguji pengaruh Kualitas Audit dengan diproksikan pada spesialisasi 
industri KAP terhadap manajemen laba real dalam pengakuan pendapatn strategis. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti dan akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pendeteksian faktor-faktor 
yang mempengaruhi terjadinya manipulasi aktivitas riil dalam proses 
pelaporan keuangan.  
b. Bagi perkembangan ilmu akuntansi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
perkembangan teori, terutama kajian akuntansi keuangan mengenai 
kualitas audit, spesialisasi industri KAP, pengakuan pendapatan strategis 
dan manajemen laba transaksi real.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pemerintah  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan pembuat 
kebijakan lainnya (Bapepam, Bursa Efek, dan AIA) di dalam menambah 
pemahaman dan merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh 
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kualitas audit terhadap manajemen laba real dalam pengakuan pendapatan 
strategis dalam rangka menumbuhkan kepercayaan masyarakat bisnis.  
b. Bagi praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana bagi para praktisi dan 
penyelenggara perusahaan dalam memahami pengaruh kualitas audit 
terhadap manajemen laba real dalam pengakuan pendapatan strategis, 
sehingga dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Dalam mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi ini, maka 
penulisan skripsi ini dibagi memnjadi beberapa bab yang terdiri dari Bab I 
Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Analisis 
Data Dan Pembahasan, Bab V Penutup. 
BAB 1  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi  tentang latar belakang masalah yang merupakan dasar 
pemikiran mengenai pengaruh pengungkapan sumber daya manusia 
dalam membangun reputasi perusahaan, Identifikasi Masalah yang berisi 
fenomena dan research gap, batasan masalah yang merupakan sekilas 
penjelasan mengenai pemilihan sampel, periode dan alat ukur yang 
digunakan, rumusan masalah sebagai sesuatu yang diangkat untuk 
diteliti, tujuan penelitian yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini 
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dan sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 
dibuat, manfaat penelitian yang didapat dan sistematika penulisan.  
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori yang melandasi masalah penulisan 
ini dan mengembangkan penelitian sebelumnya serta kerangka pemikiran 
untuk memperjelas maksud dari penelitian ini, sehingga akan 
memunculkan hipotesis. 
 BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi mengenai operasional pelaksanaan penelitian, 
yang meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis  penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
teknik analisis data. Dan selanjutnya menjelaskan metode analisis yang 
digunakan dalam menganalisis hasil pengujian sampel. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan analisis terhadap data yang diperoleh dalam 
penelitian dengan dasar teknik analisis data yang telah ditentukan untuk 
menjelaskan masalah yang dikemukakan. 
BAB V PENUTUP 
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Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan hasil akhir 
dari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi pihak-pihak 
yang terkait dengan hasil penelitian yang diberikan kepada peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA 
Memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai baha acuan 
dalam penulisan skripsi ini. Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang menjelaskan bahwa 
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan 
orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 
wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen dan Meckling, 
1976 dalam; Boedhi dan Ratnaningsih. 2015). Masalah yang sering muncul dalam 
hubungan agency antara manajer dengan pemegang saham adalah terjadinya suatu 
konflik agency. Konflik agency merupakan konflik yang muncul ketika manajer 
mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang 
saham, namun disisi lain manajer juga ingin mempunyai kepentingan sendiri yaitu 
memaksimumkan kesejahteraan mereka sendiri. 
Masalah keagenan muncul ketika principal atau pemegang saham tidak 
dapat memonitor aktivitas agent setiap harinya dengan tujuan untuk memastikan 
bahwa kinerja agent sesuai dengan yang diharapkan oleh principal. Namun 
sebaliknya, agent sendiri lebih banyak mempunyai informasi penting mengenai 
lingkungan kerja perusahaan, kapasitas diri, dan informasi perusahaan secara 
keseluruhan. Hal ini dapat memicu timbulnya ketidakseimbangan informasi antara 
pemegang saham atau principal dan manajer atau agent.  
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Kondisi tersebut dinamakan dengan asimetri informasi. Asimetri informasi 
yang dilakukan oleh principal dan agent dapat memberikan kesempatan si 
manajer untuk melakukan manajemen laba dalam perusahaan tersebut. 
(Richardson, 1998 dalam; Nico dan Dewi, 2015). Agent atau manajer dapat 
melakukan tindak manajemen laba karena manajemen laba dapat meningkatkan 
kepercayaan pada stakeholders atau pemegang saham terhadap agent/manajer 
perusahaan tersebut. Hal ini manajemen laba berhubungan langsung dengan 
tingkat perolehan laba perusahaan dan prestasi suatu perusahaan tersebut, karena 
tingkat perolehan laba perusahaan semakin baik dan prestasi perusahaan semakin 
meningkat hal ini juga mempengaruhi tingkat bonus yang diterima oleh manajer. 
 
2.1.2. Manajemen Laba ( Earnings Management) 
Manajemen laba menurut Scott (2015) adalah pilihan manajer atau 
intervensi yang dilakukan oleh manajer dalam kebijakan akuntansi, atau dengan 
arti lain tindakan nyata yang dilakukan oleh manajer yang mempengaruhi 
pelaporan keuangan perusahaan untuk mempengaruhi laba perusahaan dengan 
tujuan untuk memperoleh target pelaporan perusahaan yang spesifik. 
Secara prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, manajemen 
laba diperbolehkan selama tidak menyimpang dari standar akuntansi yang berlaku 
umum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen laba merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memperngaruhi laba yag 
dilaporkan tanpa melanggar prinsip dan metode akuntansi yang berlaku umum.  
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Selama ini praktik manajemen laba menggunakan dua metode pendekatan, 
yaitu maajemen laba akrual dan manajemen laba real. Manajemen laba akrual 
adalah manajemen laba yang dilakukan untuk mengurangi atau memperbesar laba 
yang dilaporkan dengan cara memilih kebijakan akuntansi oleh maajemen yag 
bersifat subjektif dalam rangka menurunkan atau menaikkan laba (Scott, 2000). 
Sedangkan, manajemen laba real adalah penyimpangan dari aktivitas operasi 
normal perusahaan yang dimotivasi keinginan manajemen untuk memberikan 
pemahaman yang salah kepada pemangku kepentingan bahwa tujuan pelaporan 
keuangan tertentu telah dicapai melalui aktivitas oeprasi normal perusahaan 
(Roychowdhury, 2006).  
2.1.3. Manajemen Laba dalam Prespektif Islam 
Manajemen laba dalam prespektif islam merupakan perilaku atau aktifitas 
pada manajemen yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Dalam 
kegiatan manajemen syariah tersebut, diupayakan menjadi amal jariah yang 
bernilai ibadah kepada Allah Swt. Setiap kegiatan manajemen syariah, seorang 
manajer harus memberikan hak-hak orang lain, baik dalam mitra bisnisnya 
maupun karyawannya dimana pimpinan harus memberikan hak untuk beristirahat 
dan hak untuk berkumpul. Hal tersebut merupakan nilai-nilai yang diajarkan 
dalam manajemen islam.  
Terdapat penjelasan dalam Al.Quran dan Hadis mengenai larangan 
mengambil keuntungan dengan jalan yang tidak benar, salah satunya yaitu Surat 
An-Nisa ayat 29 : 
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 “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta 
kalia diantara kalian dengan cara yang bathil, kecuali dengan perdagangan yang 
kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian.” (QS. An-Nisa : 29) 
Ayat ini menjelaskan mengenaik hukum transaksi umum yang 
berhubungan langsung pada transaksi perdagangan dan bisnis jual beli dan 
transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta seperti harta anak yatim, 
mahar dan lain sebagainya. Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Allah 
mengharamkan orang yang beriman untuk makan, memanfaatkan, menggunakan 
(segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang bathil, yaitu 
tidak dibenarkan oleh syari’at islam. Dalam hal ini kita boleh melakukan 
perdagangan dengan asas saling ridha dan saling ikhlas. 
Kemudian pada QS. An-Nisa ayat 29 juga menjelaskan bahwa transaksi 
bisnis tidak boleh dilakukan dengan jalan yang bathil dan adanya keridhoan dalam 
melakukan transaksi. Sedangkan dalam manajemen laba, manajer keuangan 
melakukan pelaporan keuangan yang telah dimodifikasi agar memperoleh 
keuntungan. Misalnya, dengan meningkatkan jumlah laba yang dilaporkan 
padahal perusahaan tersebut memperoleh tingkat profitabilitasnya rendah dengan 
maksud untuk memperoleh perhatian kepada investor. Hal tersebut tidak 
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diperbolehkan karena tidak mengandung unsur kejujuran didalam pelaporan 
tersebut. 
 
2.1.4. Manajemen Laba Riil (Real Earnings Management) 
Manajemen laba real adalah penyimpangan dari sebuah aktivitas operasi 
normal perusahaan yang dimotivasi oleh keinginan manajemen untuk memberikan 
pemahaman yang salah kepada stakeholders bahwa tujuan pelaporan keuangan 
tertentu telah dicapai melalui aktivitas operasi normal perusahaan. Manajemen 
laba real merupakan suatu tindakan manajemen yang menyimpang dari praktek 
atau aktivitas normal yang dilakukan oleh manajer perusahaan dengan tujuan 
untuk memenuhi target laba perusahaan sesuai dengan keinginan manajer (Boedhi 
dan Ratnaningsih, 2015). 
Caylor (2010) menemukan suatu bentuk manipulasi transaksi real yang 
baru, yaitu dalam pengakuan pendapatan. Caylor (2010), misalnya menemukan 
bukti manajer menggunakan dua perangkat maajemen laba real dalam pengakuan 
pendapatan, yaitu pendapatan akrual dan pendapatan deferal sebagai strategi 
untuk mencegah negative earnings surprise. 
Banyak manajemen memfokuskan diri dalam pencapaian target laba 
(earnings benchmark) (Brown and Caylor, 2005 dalam; Pujilestari dan Herusetya, 
2013). Avoidance of negative earnings surprises merupakan salah satu dari 3 level 
earnings benchmark, selain avoidance of losses, dan avoidance of earnings 
decreases (Burgstahler dan Dichev, 1997 dalam; Pujilestari dan Herusetya, 2013). 
18 
 
 
Strategic revenue recognition atau pengakuan pendapatan strategis merupakan 
salah satu bentuk transaksi real yang ditemukan oleh Caylor (2010). 
Negative earnings benchmark adalah suatu standar laba yang digunakan 
perusahaan untuk menghindari pelaporan kerugian dengan indikasi dilakukannya 
manajemen laba. hubungan yang positif antara pencapaian earnings benchmark 
dan kinerja perusahaan dimasa yag akan datang konsisten dengan dua penjelasan, 
yaitu pertama, tindakan pencapaian earnings benchmark mampu menyediakan 
keuntungan bagi perusahaan berupa kinerja perusahaan yang lebih baik dimasa 
depan. Keuntungan, pencapaian earnings benchmark diantaranya memaksimalkan 
harga saham, meningkatkan kredibilitas manajemen dalam memenuhi harapan 
pemegang saham, dan untuk menghindari perkara hukum (Bortov, 2002). 
Kedua, hubungan positif antara pencapaian earnings benchmark dengan 
menggunakan real earnings management dan kinerja perusahaan dimasa depan 
juga konsisten dengan sinyal kompetensi manajerial (Bortov et al, 2002). 
Pencapaian earnings benchmark mampu meningkatkan kredibilitas dan reputasi 
perusahaan dimata kreditur, pemasok dan pelanggan. Hal tersebut mampu 
membantu perusahaan dalam menyampaikan prospek pertumbuhan perusahaan 
dimasa depan kepada investor. 
Dalam penelitian ini, manajemen laba real menggunakan variabel 
manajemen laba real dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. Pengukuran 
manajemen laba real dalam pengakuan pendapatan strategis diukur dengan deferal 
abnormal mengikuti (Caylor, 2010) sebagai berikut: 
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Keterangan : 
 ∆Deffered Revenuet/At-1  : perubahan pendapatan ditangguhkan 
jangka pendek selama tahun t 
 Assetst-1   : total aset untuk perusahaan i pada tahun t-
1 
 ∆St+1    : perubahan penjualan selama tahun t+1 
 ∆CFOt     : arus kas operasional perusahaan pada 
tahun t 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dihitung perubahan pendapatan 
deferal abnormal secara cross-sectional setiap tahun untuk tiap-tiap industri, yaitu 
standar error (ε) dari hasil persamaan regresi. Perubahan pendapatan deferal lebih 
besar dari estimasi tersebut (Caylor, 2010). Dengan adanya argumen diatas, 
perusahaan publik diidentifikasi melakukan praktik manajemen laba real dalam 
bentuk pengakuan pendapatan strategis apabilastandar error (ε) bernilai positif. 
Pendapatan ditangguhkan (defferal) adalah pendapatan yang telah diterima 
oleh entitas yang bersagkutan namun barang/jasa atau prestasi yang harus 
diserahkan oleh entitas tersebut belum selesai dilakukan pada periode berjalan. 
Akibat belum diserahkannya barang/jasa atau prestasi tersebut oleh entitas, maka 
pengakuan pendapatannya ditangguhkan pada periode berikutnya. Pendapatan 
∆Deffered Revenuet/At-1 = α0 + α1 x [1/At-1] +β1 x [∆St+1/At-1] 
+β2 x[∆CFOt/At-1] +εt 
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ditangguhkan dikategorikan sebagai kewajiban/utang oleh suatu entitas sampai 
entitas menyerahkan barang/jasa kepada pihak ketiga. 
Pendapatan yang ditangguhkan dapat dicantumkan di neraca sebagai 
kewajiban lancar, yang disebut pendapatan yang belum dihasilkan atau 
pendapatan diterima dimuka. Sedangkan, pendapatan yang ditangguhkan yang 
mencakup jangka pajang, disajikan di neraca pada bagian yang disebut kredit 
yang ditangguhkan (defferal credits). 
 
2.1.5. Kualitas Audit 
Kualitas Audit adalah kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi 
salah saji laporan keuangan yang material dan melaporkan hasil salah saji material 
tersebut (De Angelo, 1981). Para pengguna laporan keuangan akan mengambil 
keputusan berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor. Dimana 
auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk mengaudit laporan keuangan klien 
dapat menemukan pelaggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien yang 
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan. Dalam melakukan pengauditan 
auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntansi publik yang 
relevan. Maka sebagai seorang auditor yang independent diharapkan dapat 
membatasi manajemen laba serta meningkatkan kepercayaan kepada investor dan 
masyarakat luar bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut diaudit dengan 
baik. 
Perbedaan dalam kualitas audit menyebabkan adanya variasi dalam 
kredibilitas yang ditawarkan auditor. Adanya variasi tersebut akan menimbulkan 
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adanya perbedaan dalam kualitas laba (earning quality) dari klien mereka 
(Herusetya, 2009). 
Dalam penelitian ini, kualitas audit diproksikan dengan spesialisasi 
industri KAP. Spesialisasi industri KAP adalah keahlian, kemampuan dan 
pengalaman pengauditan yang dimiliki oleh seorang auditor mengenaik suatu 
bidang industri tertentu. Hal tersebut akan memberikan kualitas audit yang lebih 
baik. Penelitian Romanus et al, (2008) dan Herusetya (2009) memberi bukti 
bahwa auditor dengan spesialisasi industri memiliki asosiasi dengan peningkatan 
deteksi kesalahan yang lebih tinggi, dan memiliki kecenderungan yang lebih 
rendah dalam menerbitkan accounting restatment dari klien mereka. 
Oleh karena status spesialisasi auditor tidak dapat diamati secara langsung, 
maka penelitian sebelumnya menggunakan beberapa proksi untuk mengukur 
spesialisasi industri KAP  (Balsam et al, 2003 dalam; Herusetya, 2009). Ukuran 
ini umumnya meliputi turunan dari pangsa pasar, dengan asumsi bahwa keahlian 
dalam industri dibentuk oleh karena terjadinya pengulangan dalam setting audit 
yang sama di industri merupakan suatu keahlian atau spesialisasi (Gramling et al, 
2001 dalam; Herusetya, 2009). 
 
2.2. Penelitian yang Relevan  
Penelitian dengan judul Kualitas Audit (Spesialisasi Industri dan Masa 
Penugasan Audit)  yang diteliti oleh Reisha Pujilestari dan Antonius Herusetya, 
2015. Penelitian ini menggunakan metode Analisis yang digunakan regresi 
berganda dari data pooled cross-sectional dengan populasi penelitian penelitian 
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terdiri dari 1.113 observasi tahun 2004-2010 perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 159 perusahaan. Hasil dari penelitian 
ini adalah koefisien Spesialisasi Industri sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 
Spesialisasi Industri KAP memiliki asosiasi positif terhadap manajemen laba 
transaksi real dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. Koefisien Masa 
Penugasan Audit (TENURE) bertanda positif, namun tidak signifikan pada tingkat 
a = 10% (x2 = 0,000) dengan two-tailed test. Yang mana ditemukan sebagian 
bukti adanya pengaruh kualitas audit yang diukur dengan spesialisasi industri 
berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan strategis, namun penelitian 
tersebut tidak menemukan bukjti bahwa masa penugasan audit jangan waktu 
menengah berpengaruh terhadap perubahan pendapatan strategis. 
Kemudian penelitian yang berjudul Pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba melalui aktivitas riil yang diteliti oleh Nico Raditya Boedhi dan 
Dewi Ratnaningsih, 2015. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu 
analisis regresi linier berganda. Sample penelitian sebanyak 126 perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2007-2011. Hasil penelitian menunjukkan koefisien 
kualitas audit memiliki nilai β sebesar -0,318 < 0 dan nilai p value sebesar 0,048 < 
0,05 sehingga dapat disimpilkan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap 
maipulasi aktifitas riil. 
Penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Audit dan Efektivitas Komite Audit 
terhadap Manajemen Laba Riil pada BUMN Persero diteliti oleh Elisabeth Rosary 
Kawak dan Nuritomo, 2017. Analisis data tersebut menggunakan uji normalitas, 
uji asumsi klasik da pengujian hipotesis.Sample yang diperoleh 3 perusahaan dari 
23 
 
 
158 perusahaan yang terdaftar di BUMN pada tahun 2008-2016. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
riil, independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil, 
frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
riil, kompetensi komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil. 
2.3. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1. 
Kerangka berpikir 
 
Variabel Independen    Variabel Dependen  
 
 
         
     
Variabel Kontrol 
     
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Manajemen laba transaksi real lebih sulit untuk dideteksi oleh auditor, 
karena auditor lebih fokus pada salah saji material laporan keuangan (Graham et 
Kualitas Audit 
Spesialisasi Industri KAP 
 
Manajemen Laba Real - 
dalam pengakuan pendapatan 
strategis. 
 
- Negative Earning 
- Pertumbuhan Penjualan 
- Kas dan Setara Kas 
- Leverage 
- Ukuran Perusahaan 
- INVAR 
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al, 2005; Roychowdhury, 2006 dalam; Pujilestari dan Herusetya, 2013). Beberapa 
peneliti sebelumnya menemukan bukti bahwa adanya asosiasi antara kualitas 
audit dengan manajemen laba transaksi real, yaitu kualitas audit yang tinggi akan 
memberikan penerapan bagi meningkatnya aktivitas manajemen laba transaksi 
real (Chi et al, 2011, Challen dan Siregar, 2011). Temuan ini menyimpulkan 
bahwa spesialisasi industri KAP dapat memicu terjadinya peningkatan dalam 
sebuah praktik manajemen laba transaksi real, hal ini konsisten dalam penelitian 
sebelumnya (Graham et al, 2005, Roychowdhury, 2006 dalam; Pujilestari dan 
Herusetya, 2013). 
Chi et al, (2011) menemukan bahwa citylevel auditor industry expertise 
dari KAP berpengaruh positif terhadap manajemen laba transaksi real (yang 
diukur dengan abnormalcash flow, abnormal production costs, dan abnormal 
discretionary expenses). Challen dan Siregar (2011) menemukan perusahaan yang 
diaudit oleh KAP dengan spesialisasi industri memiliki akrual diskresioner yang 
rendah, namun memiliki manajemen laba transaksi real yang lebih tinggi dalam 
arus kas operasi abnormal. 
Pujilestari dan Herusetya (2013) dengan menggunakan regresi berganda 
dari data pooled cross sectional, menemukan sebagian bukti adanya pengaruh 
kualitas audit terhadap pengakuan pendapatan strategis, yaitu KAP dengan 
spesialisasi industri memiliki pengaruh positif terhadap perubahan pendapatan 
deferal abnormal. Temuan ini menyimpulkan bahwa spesialisasi industri KAP 
dapat memicu terjadinya peningkatan dalam praktik manajemen laba transaksi 
real. Dengan argumen tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
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audit yang tinggi diukur dengan spesialisasi industri KAP akan memicu terjadinya 
peningkatan dalam praktik pengakuan pendapatan strategis.  
Menurut penelitian Kuno dan Yuteta (2013), spesialisasi auditor tidak bisa 
,mendeteksi manajemen laba, karena penegakan hukum yang masih lemah 
sehingga auditor kurang mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi praltik 
manajemen laba. Penelitian lain yang mendukung ialah penelitain Ettredge, dalam 
Fitrianny (2012) bahwa kemampuan spesialisasi industri dapat berkembang jika 
lingkungan hukum cukup baik. Sehingga hipotesis yang akan diuji adalah :  
H1 : Spesialisasi Industri KAP tidak berpengaruh terhadap pengakuan 
pendapatan startegis 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian   
Waktu yang direncanakan oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini 
dimulai dari penyusunan proposal hingga penelitian ini selesai. Sedangkan 
wilayah penelitian yang dilakukan yaitu pada perusahaan yang terdaftar di BEI 
tahun 2015-2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data angka dalam 
penyajian laporan data dan analisis menggunaka statistik deskriptif (Sugiono, 
2013). 
3.3. Populasi, Sample, dan Tehnik Pengambilan Sample 
3.3.1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang listing terdaftar di 
BEI pada tahun 2015-2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling untuk mendapat kriteria yang ditentukan. 
3.3.2. Sample 
Sample merupakan bagian dari populasi untuk mewakili objek yang akan 
diteliti. Sample yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan kriteria-
kriteria tertentu. 
 
 
  
Tabel 3.1. 
Deskripsi Pemilihan Sample 
No Kriteria Seleksi Sample 
1. Jumlah observasi firm-years yang tercatat di 
BEI tahun 2015-2017 
1616 
2. Jumlah observasi firm-years yang bergerak 
dalam bidang industri keuangan 
(269) 
3. jumlah observasi firm years yang tidak 
memenuhi syarat jumlah minimal observasi 
untuk satu industri setiap tahun (15 perusahaan) 
(925) 
4.. Perusahaan yang tidak memiliki pendapatan 
ditangguhkan jangka pendek selama 3 tahun 
(312) 
5. Perusahaan yang memiliki pendapatan 
ditangguhkan jangka pendek yang memenuhi 
syarat jumlah minimal observasi untuk satu 
industri setiap tahun selama 3 tahun berturut-
turut (15 perusahaan) 
120 
6. Sampel akhir (dari 2 sub sektor/tahun, 41 
perusahaan x 3 tahun) 
120 
Sumber data diolah, 2020 
 
 
28 
 
 
3.3.3. Tehnik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini tehnik pengumpulan sample menggunakan tehnik 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu tehnik pengumpulan 
sample yang didasarkan pada tujuan penelitian tersebut. Kriteria sample 
dibedakan menjadi: 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode pengamatan tahun 2015-2017. 
2. Perusahaan publik menerbitkan laporan tahunan secara lengkap yang berakhir 
tanggal 31 Desember dan tidak termasuk dalam industri keuangan. 
3. Studi ini mensyaratkan jumlah perusahaan sample dalam satu industri untuk 
setiap tahun minimal sejumlah 15 perusahaan, guna estimasi perubahan 
pengakuan pendapatan deferal abnormal sebagai proksi pengakuan 
pendapatan strategis (Roychowdhury, 2006; Chi et al, 2011). 
4. Ketersediaannya data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
dokumentasi perusahaan. Sumber datanya berasal dari data annual report yang 
diperoleh dari www.idx.co.id 
 
3.5. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, tehnik yang digunakan dalam pengambilan data 
dilakukan sebagai berikut : 
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1. Observasi dan Pengamatan 
Tehnik ini dilakukan dengan cara melihat pada laporan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 
2. Dokumentasi  
Data dokumentasi penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id  
3.6. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan 3 jenis variabel, yaitu : 
3.6.1. Variabel Terikat atau Variabel Dependen 
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel independen. Pada penelitian ini 
variabel dependennya yaitu Manajemen Laba Riil dalam Pengakuan Pendapatan 
Strategis atau ABSRR. 
3.6.2. Variabel Bebas atau Variabel Independen 
Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat atau variabel dependen. Variabel bebas atau 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kualitas Audit 
yang diukur dengan spesialisasi industri. 
3.6.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan/dibuat konstan 
sehingga pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, tidak dapat 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol pada penelitian 
ini yaitu negative earnings (LOSS), pertumbuhan penjualan (SGRW), Kas dan 
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Setara Kas (KSS), Laverage (LEV),Ukuran Perusahaan (SIZE), tingkat presentase 
(INVAR) (Pujilestari dan Herusetya, 2013). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Perubahan Pendapatan Deferal Abnormal (ABSRR) 
Abnormal Strategi Revenue Recognition (ABSRR) merupakan variabel 
manajemen laba transaksi real dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. 
Pengakuan pendapatan strategis ini diukur dengan menggunakan perubahan 
deferal abnormal mengikuti Caylor (2010). Pengakuan pendapatan startegis 
diuukur dengan perubahan pendapatan deferal jangka pendek abnormal. Rumus 
yang dapat digunakan untuk menghitung deferal abnormal ini adalah sebagai 
berikut (Caylor, 2010) : 
 
Keterangan : 
  
 ∆Deffered Revenuet/At-1 = Perubahan pendapatan ditangguhkan 
jangka pendek selama tahun t 
 Assetst-1   = Total aset untuk perusahaan i pada tahun 
t-1 
 ∆St+1    = Perubahan penjualan selama tahun t+1 
 ∆CFOt   = Arus kas operasional perusahaan pada 
tahun t 
 εt   = residual error pada tahun t 
∆Deffered Revenuet/At-1 = α0 + α1 x [1/At-1] +β1 x [∆St+1/At-1] 
+β2 x[∆CFOt/At-1] +εt 
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Berdasarkan persamaan diatas dapat dihitung perubahan pendapatan 
defferal abnormal secara cross-sectional setiap tahun untuk tiap-tiap industri, 
yaitu standar error (ε) dari hasil persamaan regresi. Perubahan pendapatan 
defferal lebih besar dari estimasi tersebut (Caylor, 2010). Dengan adanya argumen 
diatas, perusahaan publik diidentifikasi melakukan praktik manajemen laba real 
dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis apabila standar error (ε) bernilai 
positif. 
 
3.7.2. Kualitas Audit  
Kualitas audit kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji yang 
material dalam laporan keuangan dan melaporkan salah saji material secara 
bersama-sama pada suatu industri tertentu (DeAngelo, 1981; dalam Boedhi dan 
Dewi, 2015). Kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan untuk 
meningkatkan kualitas informasi suatu laporan keuangan pada perusahaan. Dalam 
penelitian ini variabel Kualitas Audit diukur dengan menggunakan dua 
pengukuran yaitu spesialisasi industri KAP (SPCL). Spesialisasi Industri (SPCL) 
menunjukkan bahwa KAP yang memiliki industry share terbesar menunjukkan 
bahwa KAP tersebut memiliki sesialisasi industri tertentu. Specialisasi Industri 
diukur  dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
SPCLit =
                              
                           
   
                                   
                                      
 
  
 
32 
 
 
Spesialisasi industri menunjukkan industry share terbesar, dimana industry 
share terbesar diukur dengan menggunakan jumlah terbanyak klien dalam satu 
industri dan minimal 15% jumlah klien yang diaudit dalam satu industri 
(Herusetya, 2009) 
3.7.3. Variabel Kontrol 
1. Negative Earnings (LOSS) 
Negative Earnings atau LOSS merupakan hasil negatif dari sebuah 
perdagagan atau transaksi yang menyebabkan menurunnya volume dana yang 
diinvestikasikan pada instrumen keuangan (kerugian yang lebih besar 
dibandingkan dengan profit). Salah satu tujuan manajemen laba real adalah untuk 
menghindari kerugian. Apabila perusahaan melaporkan negative earnings (LOSS), 
perusahaan tersebut diprediksi memiliki korelasi negatif dengan kemampuannya 
perusahaan untuk melakukan manajemen transaksi real. Negative earnings 
menggunakan variabel dummy, diberi nilai 1 jika perusahaan i pada tahun t 
mengalami rugi bersih, dan diberi nilai 0 jika lainnya (Boedhi dan Ratnaningsih, 
2013). 
2. Pertumbuhan Penjualan (SGRW) 
Pertumbuhan Penjualan atau (SGRW) salah satu sumber pendapata sebuah 
perusahaan. Dimana setiap perusahaan mengharapkan pertumbuhan penjualan 
tetap stabil bahkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Apabila 
perusahaan pertumbuhan penjualannya tetap stabil atau bahkan meningkat dan 
biaya-biaya dapat dikendalikan, maka keuntungan yang akan diperoleh investor 
juga akan meningkat (Harahap, 2008). Rumus yang digunakan untuk 
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pertumbuhan penjualan atau (SGRW) adalah perubahan penjualan selama satu 
tahun, (Salest – Salest-1) / Salest-1 
3. Kas dan Setara Kas (KSS) 
Kas dan Setara Kas merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan 
untuk melihat tingkat likuiditas suatu perusahaan tertentu (Herusetya, 2012). 
Perusahaan yang likuid mampu mengatasi permasalahan keuangan perusahaan 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak likuid. Kas dan Setara Kas diukur 
dengan menggunakan (Rasio jumlah kas dan setara kas/total aset). 
4. Leverage (LEV) 
Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya. Apabila perusahaan itu tidak memiliki leverage, maka perusahaan 
tersebut menggunakan modal sendiri 100% (Sartono, 2010). Leverage diukur 
dengan menggunakan (rasio total liabilitas terhadap total aset perusahaan). 
5. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan atau SIZE adalah ukuran perusahaan dalam 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yag dilihat dari besarnya 
ekuitas, total penjualan dan total aset. Ukuran perusahaan atau (SIZE) diukur 
dengan natural logaritma dari total aset perusahaan i pada tahun t (Ln total asset). 
6. INVAR 
INVAR merupakan kemampuan perusahaan untuk mempercepat 
pengakuan pendapatan dan sales discount tanpa diketahui oleh stakeholders dan 
regulator (Roychowdhury, 2006). Jika INVAR yang tinggi menunjukkan bahwa 
34 
 
 
perusahaa dipresiksi melakukan manajemen laba real dalam bentuk pengakuan 
pendapatan strategis. INVAR dapat diukur menggunakan rasio jumlah inventory 
dan account receivable terhadap total aset (rasio jumlah persediaan + piutang 
dagang/total aset). 
 
3.8. Tehnik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 22 for windows sebagai 
alat untuk menguji data. Urutan tehnik analisis data pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum 
(Ghozali, 2016). Standar deviasi, maksimum, dan minimum menunjukkan hasil 
analisis terhadap dispersi data.  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda 
adalah terpenuhinya uji asumsi klasik. Empat uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini meliputi:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Cara 
untuk menguji normalitas adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
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menentukan normalitas distribusi residual. Jika sig atau p-value ≥ 0,05, maka data 
berdistribusi normal (Ghozali, 2016) 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji uji heterokedastisitas 
yaitu dengan menggunakan uji gletzer yang bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. 
Tidak terjadi heterokedastisitas, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Terjadi heterokedastisitas, jika t hitung 
lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 
2016). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi di antara variabel independen. Jika terdapat korelasi, 
berarti terdapat masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi multikolinearitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance atau nilai VIF (variance 
inflation factor). Indikasi adanya multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance< 
0,1 atau nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016). 
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4. Uji Autokolerasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Syarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi 
(Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)   
Nilai R
2
 digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
variasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2016) 
Digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 
menerangkan variabel independen, tapi karena R
2
 mengandung kelemahan 
mendasar, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model, maka penelitian ini menggunakan adjusted R
2
 
berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R
2
 semakin mendekati 1 maka semakin 
baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 
2016) 
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2. Uji Pengaruh Simultan (F test)  
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (  = 
5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 
berikut:   
Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, yang 
berarti koefisien regresi signifikan, artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, 
yang berarti koefisien regresi tidak signifikan, artinya seluruh variabel independen 
dalam model tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba riil dalam pengakuan pendapatan strategis dengan menggunakan 
regresi linear dengan tingkat signifikansi 5 persen. Model analisis ini dipilih 
karena variabel bebas penelitian ini lebih dari satu. Persamaan regresi dalam 
penelitian ini adalah : 
ABSRRit = x0 + x1SPCLit + x3LOSSit + x4SGRWit + x5KSSit + εit 
Keterangan : 
ABSRR : Abnormal Strategic Revenue Recognition, variabel transaksi real 
dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. 
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SPCL  : Spesialisasi Industri KAP, variabel dummy diukur dengan rasio 
jumlah aset klien KAP dalam industri tertentu dibagi dengan jumlah aset seluruh 
klien KAP. 
LOSS  : Variabel dummy, skor 1 jika perusahaan i pada tahun t mengalami 
rugi bersih, dan 0 jika lainnya.  
SGRW  : Perubahan penjualan selama satu tahun, (Salest – Salest-1)/Salest-1 
KSS  : rasio jumlah kas dan setara kas terhadap total aset perusahaan i 
pada tahun t 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melakukan uji t, terlebih 
dahulu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
Ho : β = 0, artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel terikat.  
Ha : β ≠ 0, artinya variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat.  
Hipotesis nol (Ho) merupakan satu pernyataan mengenai parameter 
populasi, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) merupakan satu pernyataan yang 
diterima jika data sampel memberikan cukup bukti bahwa hipotesis nol adalah 
salah. Setelah hipotesis dirumuskan, ditentukan taraf nyata (significant level) yang 
akan digunakan. Taraf nyata (α) adalah besarnya toleransi dalam menerima 
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kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Taraf nyata dalam 
penelitian ini sebesar 5%.  
Kebenaran hipotesis dapat diketahui jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, 
berarti ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dan 
sebaliknya. Cara lain untuk menguji yaitu jika nilai yang dihasilkan uji t 
probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan sample data perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017. Sample yang diambil yaitu 
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Pada 
penelitian ini menguji apakah kualitas audit yang diproksikan dengan spesialisasi 
industri KAP berpengaruh terhadap manajemen laba real dalam pengakuan 
pendapatan strategis. Pengujian ini menggunakan regresi linier berganda yang 
terdapat variabel dependen Abnormal Strategi Revenue Recognition (ABSRR), 
variabel independen Spesialisasi Industri, dan variabel kontrol Negative Earnings 
(LOSS), pertumbuhan penjualan (SGRW), Kas dan Setara Kas (KSS), Leverage 
(LEV), Ukuran Perusahaan (SIZE), tingkat presentasi jumlah persediaan dan 
piutang dagang (INVAR). 
 Metode pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, merupakan metode pengambilan sample yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Proses pemilihan sample 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 
No Kriteria Seleksi Sample 
1. Jumlah observasi firm-years yang tercatat di 
BEI tahun 2015-2017 
1616 
2. Jumlah observasi firm-years yang bergerak 
dalam bidang industri keuangan 
(269) 
3. jumlah observasi firm years yang tidak 
memenuhi syarat jumlah minimal observasi 
untuk satu industri setiap tahun (15 perusahaan) 
(925) 
4. Perusahaan yang tidak memiliki pendapatan 
ditangguhkan jangka pendek selama 3 tahun 
(312) 
5. Perusahaan yang memiliki pendapatan 
ditangguhkan jangka pendek yang memenuhi 
syarat jumlah minimal observasi untuk satu 
industri setiap tahun selama 3 tahun berturut-
turut (15 perusahaan) 
120 
6. Sampel akhir (dari 2 sub sektor/tahun, 41 
perusahaan x 3 tahun) 
120 
Sumber : Data Sekunder,2020 
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Tabel 4.2 
Sampel Data setelah di outlier 
No Kriteria Seleksi Sampel 
1.  Sampel awal sebelum di outlier 120 
2.  Outlier variabel ABSRR 68 
3.  Sampel Akhir yang diperoleh 52 
Sumber : data dioleh 2020 
 Berdasar tabel 4.1 sampel penelitian diatas merupakan sampel yang masih 
belum di outlier dengan jumlah 120 perusahaan. Yang mana jumlah sampel 
tersebut belum menghasilkan hasil yang baik dalam analisis data penelitian 
dengan hasil uji normalitas tidak signifikan, terkena uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi tidak signifikan. Kemudian dilakukan outlier data untuk sampel 
penelitian tersebut dengan hasil sampel menjadi 52 perusahaan. Dari hasil outlier 
data tersebut merupakan hasil yang paling baik untuk hasil analisis data penelitian 
dengan hasil uji normalitas yang tidak signifikan, terkena uji heterokedastisitas 
dan lolos uji autokorelasi. 
Berdasar tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa sampel penelitian ini 
memiliki populasi data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2017 dengan jumlah 1616 perusahaan dan setelah dilakukan proses 
pemilihan sample penelitian diperoleh data sampel 52 perusahaan yang termuat 
dalam 2 sub sektor perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian.  
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4.2. Perhitungan Perubahan Pendapatan Defferal Abnormal (ABSRR) 
Abnormal Strategi Revenue Recognition (ABSRR) merupakan variabel 
manajemen laba transaksi real dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. 
Pengakuan pendapatan strategis ini diukur dengan menggunakan perubahan 
deferal abnormal mengikuti Caylor (2010). Pengakuan pendapatan startegis 
diuukur dengan perubahan pendapatan deferal jangka pendek abnormal. Rumus 
yang dapat digunakan untuk menghitung deferal abnormal ini adalah sebagai 
berikut (Caylor, 2010) : 
∆Deffered Revenuet/At-1 = α0 + α1 x [1/At-1] +β1 x [∆St+1/At-1] +β2 
x[∆CFOt/At-1] +εt 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dihitung perubahan pendapatan 
defferal abnormal secara cross-sectional setiap tahun untuk tiap-tiap industri, 
yaitu standar error (ε) dari hasil persamaan regresi. Perubahan pendapatan 
defferal lebih besar dari estimasi tersebut (Caylor, 2010). Dengan adanya argumen 
diatas, perusahaan publik diidentifikasi melakukan praktik manajemen laba real 
dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis apabila standar error (ε) bernilai 
positif. Berikut tabel perhitungan tersebut, sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Standar error 
No Sektor Industri Tahun Standar error 
1 Property Real Estate and Building 
Construction (sub sektor Property Real 
Estate) 
 
 
 
2015 
 
0,007 
2 Trade, Service and Investmen (sub sektor 
Tourism, Restaurant and Hotel) 
 
0,004 
3 Property Real Estate and Building 
Construction (sub sektor Property Real 
Estate) 
 
 
2016 
 
0,028 
4 Trade, Service and Investmen (sub sektor 
Tourism, Restaurant and Hotel) 
 
0,006 
5 Property Real Estate and Building 
Construction (sub sektor Property Real 
Estate) 
 
 
2017 
 
0,006 
6 Trade, Service and Investmen (sub sektor 
Tourism, Restaurant and Hotel) 
 
0,002 
Sumber : Hasil olah data SPSS 21, 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai standar error untuk 2 sektor 
dan subsektor yaitu Sektor industri Property Real Estate and Building 
Construction dengan sub sektor property real estate dan sektor industri Trade, 
Services and Investment dengan sub sektor Tourist, Restaurant and Hotel, dengan 
periode tahun 2015-2017.  
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil standar error pada sektor 
industri Property Real Estate and Building Construction dengan sub sektor 
property real estate tahun 2015 sebesar 0,007. Kemudian pada sektor industri 
Trade, Services and Investment dengan sub sektor Tourist, Restaurant and Hotel 
tahun 2015 sebesar 0,004. 
Hasil standar error pada sektor industri Property Real Estate and Building 
Construction dengan sub sektor property real estate tahun 2016 sebesar 0,028. 
Dan hasil standar error pada sektor industri Trade, Services and Investment 
dengan sub sektor Tourist, Restaurant and Hotel tahun 2016 sebesar 0,006. 
Kemudian hasil standar error pada sektor industri Property Real Estate 
and Building Construction dengan sub sektor property real estate tahun 2017 
sebesar 0,006. Dan hasil standar error pada sektor industri Trade, Services and 
Investment dengan sub sektor Tourist, Restaurant and Hotel tahun 2017 sebesar 
0,002. 
Berdasarkan hasil masing-masing standar error pada 2 sektor industri 
Property Real Estate and Building Construcktion (property real estate) dan sektor 
industri Trade, Services, and Investment (Tourist, Restaurant and Hotel) 
merupakan hasil standart error yang digunakan untuk perhitungan rumus pada 
ABSRR. 
4.3. Pengujian dan Analisis Statistik Deskriptif 
4.3.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan 
mengetahui gambaran dari setiap variabel pada penelitian. Dari analisis statistik 
deskriptif tersebut dapat dilihat nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan 
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standar deviasi. Hasil dari pengujian tersebut yaitu variabel dependen Abnormal 
Strategi Revenue Recognition (ABSRR), variabel independen Spesialisasi Industri 
(SPCL), dan variabel kontrol negative earnings (LOSS), pertumbuhan penjualan 
(SGRW), Kas dan Setara Kas (KSS), Leverage (LEV), ukuran perusahaan (SIZE), 
tingkat presentase jumlah persediaan dan piutang dagang (INVAR). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ABSRR 52 -,01888 ,00722 -,0053171 ,00545198 
SPCL 52 ,00099 ,39607 ,1283014 ,12277429 
LOSS 52 ,00000 1,00000 ,0192308 ,13867505 
SGRW 52 -,34572 ,26564 -,0020317 ,13710167 
KSS 52 ,00340 ,21532 ,0716946 ,05869709 
Valid N (listwise) 52     
Sumber : Output SPSS 21 (2020)         N : 52 perusahaan 
 
 
Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa untuk 
variabel dependen ABSRR menunjukkan nilai minimum sebesar -0,01888 pada 
perusahaan PT Duta Anggada Realty Tbk (DART) dan nilai maksimumnya 
adalah 0,0722 pada perusahaan PT Hotel Mandarine Regency Tbk (HOME). 
Sementara nilai rata-rata atau mean sebesar -0,0053171 dan nilai standar 
deviasinya adalah 0,00545198. Kemudian variabel independen Spesialisasi 
Industri (SPCL) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00099 pada perusahaan 
PT Grahamas Citrawisata Tbk (GMCW) dan nilai maksimumnya adalah 
0,39607 pada perusahaan MNC Land Tbk (KPIG). Sementara nilai rata-rata atau 
mean sebesar 0,1283014 dan nilai standar deviasinya adalah 0,12277429. 
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Hasil output uji statistik deskriptif untuk variabel kontrol negative earning 
atau (LOSS) menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 
1, hal ini dapat terjadi karena pada variabel kontrol (LOSS) diukur dengan 
menggunakan variabel dummy. Sementara nilai rata-rata atau mean sebesar 
0,0192308 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,13867505. Kemudian, variabel 
kontrol pertumbuhan penjualan (SGRW) menunjukkan nilai minimum sebesar -
0,34572 pada perusahaan PT Duta Anggada Realty Tbk (DART) dan nilai 
maksimumnya sebesar 0,26564 pada perusahaan PT Pembangunan Graha 
Lestari Indah Tbk (PGLI). Sementara nilai rata-rata atau mean sebesar -
0,0020317 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,13710167. 
Hasil output uji statistik deskriptif untuk variabel (KSS) Kas Setara Kas 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00340 pada perusahaan PT Hotel 
Mandarine Regency Tbk (HOME) dan nilai maksimum sebesar 0,21532 pada 
perusahaan PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST). Sementara nilai rata-
rata atau mean sebesar 0,716946 dan nilai standar deviasinya sebesar 
0,05869709. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan 4 pengujian, 
yaitu uji normalitas, uji heterokedastistas, uji multikolenearitas dan uji 
autokolerasi. 
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1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas dapat digunakan untuk menguji penelitian apakah dalam 
penelitian tersebut terdapat variabel-variabel yang terdistribusi normal atau tidak. 
Dalam pengujian normalitas data, dapat diukur dengan menggunakan alat analisis 
Kolmogrof-Smirnof (Ghozali, 2016). Apabila probabilitas signifikan α < 0,05 
maka Ho ditolak yang berarti bahwa data penelitian tidak berdistribusi secara 
normal. Tetapi jika probabilitas signifikansi α > 0,005 maka Ho diterima yang 
berarti data penelitian berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).  
Tabel 4.5 
Uji Statistik Kolmogrof-Smirnof Test (Sebelum di outlier) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,00491513 
Most Extreme Differences 
Absolute ,073 
Positive ,068 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,526 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,945 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber : Output SPSS 21 (2020)       N : 52 perusahaan 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil regresi uji One-Sample 
Kolmogrof-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,945. 
Dari nilai signifikansi tersebut dapat dikatakan bahwa apabila signifikan α > 0,05 
maka Ho diterima yang berarti bahwa data penelitian tersebut terdistribusi secara 
normal. Dari hasil regresi uji One-Sample Kolmogrof-Smirnov diatas merupakan 
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hasil uji yang menggunakan sample asli dengan jumlah sampel n sebesar 52 
perusahaan. Hasil olah data ini merupakan hasil yang terbaik setelah data sample 
dioutlier.  
2. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen Dalam penentuan uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 
maka model regresi tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas. Berikut 
adalah tabel pengujian multikolinearitas  
Tabel 4.6 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,005 ,001  -3,688 ,001   
SPCL ,007 ,006 ,153 1,150 ,256 ,981 1,020 
LOSS ,009 ,005 ,221 1,622 ,112 ,928 1,078 
SGRW ,012 ,006 ,303 2,151 ,037 ,871 1,148 
KSS -,013 ,013 -,135 -,955 ,344 ,863 1,159 
a. Dependent Variable: ABSRR 
Sumber : Output SPSS 21 (2020)                    N : 52 perusahaan 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa variabel independen 
spesialisasi industri (SPCL) memiliki nilai tolerance sebesar 0,981 > 0,1 atau nilai 
VIF sebesar 1,020 < 10, variabel kontrol LOSS memiliki nilai tolerance sebesar 
0,928 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,078 < 10, SGRW memiliki nilai tolerance 
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sebesar 0,871 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,148 < 10, KSS memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,863 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,159 < 10. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen dan variabel kontrol dalam 
penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Cara untuk mendeteksi terjadinya heterokedastisitas 
dan tidak terjadi heterokedastisitas dengan menggunakan uji gletzer. Tidak terjadi 
heterokedastisitas, jika nilai t hitung lebih kecil dari t  tabel dan nilai 
signifikasinya lebih besar dari 0,05 (t < 0,05). Dan apabila terjadi 
heterokedastisitas, jika t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 (t > 0,05) (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.7 
Uji Heterokedastistas –Uji Gletzer  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,005 ,001  6,106 ,000 
SPCL -,006 ,004 -,223 -1,624 ,111 
LOSS -,004 ,003 -,186 -1,314 ,195 
SGRW -,002 ,003 -,091 -,621 ,537 
KSS -,011 ,008 -,214 -1,459 ,151 
a. Dependent Variable: RES4 
Sumber : Output SPSS 21 (2020)              N : 52 perusahaan 
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji gletzer menunjukkan bahwa nilai variabel 
independen Spesialisasi Industri (SPCL) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,111 
> 0,05, variabel kontrol LOSS memiliki nilai signifikansi sebesar 0,196 > 0,05, 
pertumbuhan penjualan (SGRW) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,537 > 0,05, 
kas dan setara kas (KSS) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,151 > 0,05. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel SPCL, LOSS, SGRW, KSS tidak 
terkena heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini uji autokorelasi 
dilakukan dengan menggunakan Run Test. Berikut hasil dari uji autokorelasi: 
Tabel 4.8 
Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -,00030 
Cases < Test Value 26 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 52 
Number of Runs 20 
Z -1,961 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 
a. Median 
     Sumber : Output SPSS 21 (2020)             N :52 perusahaan 
 
 Dari hasil output pada tabel 4.8 menunjukkan nilai test sebesar -0,00030 
dan nilai probabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,050  < 0,05 yang artinya nilai 
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probabilitas lebih kecil dri nilai signifikansinya maka dapat disimpulkan bahwa 
model tersebut tidak terdapat masalah autokorelasi (tidak terjadi autokorelasi). 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
dependen dan independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai 
pengaruh atau sesuai layak (Fit) atau tidak. Dapat dikatakan lolos uji F apabila 
nilai signifikansi < 0,05 jadi jika model regresi memiliki nilai signifikansi < 0,05 
maka model regresi tersebut layak digunakan sebagai penelitian. Berikut adalah 
tabel uji F dalam penelitian ini : 
Tabel 4.9 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,000 4 ,000 2,707 ,041
b
 
Residual ,001 47 ,000   
Total ,002 51    
a. Dependent Variable: ABSRR 
b. Predictors: (Constant), KSS, SPCL, LOSS, SGRW 
Sumber : Output SPSS 21 (2020)       N : 52 perusahaan 
 
  Berdasarkan tabel 4.12 diatas bahwa data penelitian sebelum dioutlier 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,041 <  0,05 maka data penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model layak (Fit) digunakan untuk pengujian 
regresi berganda. 
 
 
53 
 
 
2. Uji Koefisien Detrminan (R2) 
  Uji koefisien determinan (R
2
) bertujuan untuk mengukur kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel dependen, dengan kata lain menguji tingkat 
keeratan atau keterikatan antara varibel dependen da variabel independen yang 
dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien determinan (adjusted R-square). 
Tingkat interval nilai yang dimiliki koefisien determinan adalah antara 0-1. Jika 
nilai R
2
 mendekati 1 maka menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 
dependen dan variabel independen. Berikut tabel yang menunjukkan nilai R
2
 : 
Tabel 4.10 
Uji Adjusted R-square (R
2
)  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,433
a
 ,187 ,118 ,00512001 
a. Predictors: (Constant), KSS, SPCL, LOSS, SGRW 
b. Dependent Variable: ABSRR 
  Sumber : Outlier SPSS 21 (2020)   N : 52 perusahaan 
  
  Hasil pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa 11,8% pada variabel 
independen yaitu spesialisasi industri dan variabel kontrol (LOSS, SGRW, KSS,) 
mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Abnormal Strategic Revenue 
Recognition (ABSRR) hanya sebesar 11,8% saja, sedangkan 88,1% dijelaskan oleh 
variabel lainnya. 
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4.3.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk melihat apakah variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 
memiliki variabel independen yaitu spesialisasi industri, variabel dependen yaitu 
Abnormal Strategic Revenue Recognition (ABSRR) dan memiliki variabel kontrol 
yaitu LOSS, SGRW, KSS. 
Tabel 4.11 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,005 ,001  -3,688 ,001 
SPCL ,007 ,006 ,153 1,150 ,256 
LOSS ,009 ,005 ,221 1,622 ,112 
SGRW ,012 ,006 ,303 2,151 ,037 
KSS -,013 ,013 -,135 -,955 ,344 
a. Dependent Variable: ABSRR 
Sumber : Output SPSS 21 (2020)        N : 52 perusahaan 
 
 Berdasarkan tabel 4.14 dalam penelitian ini memiliki persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
ABSRRit = x0 + x1SPCLit +x3LOSSit + x4SGRWit + x5KSSit + εit 
ABSRRit = 0,0050 + -0,006it + -0,004it + 0,002it + -0,011it + 0,813it 
Dari persamaan regresi yag telah disusun dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta (α) sebesar -0,005  menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan maka perusahaan yang melakukan 
manajemen laba dalam pengakuan pendapatan strategis adalah sebesar -0,005. 
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2. Koefisien Spesialisasi Industri sebesar -0,006 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan spesialisasi industri sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan 
penurunan perusahaan yang melakukan manajemen laba dalam pengakuan 
pendapatan startegis sebesar - 0,006. 
3. Koefisien negative earning (LOSS) sebesar -0,004 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan LOSS sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan penurunan 
perusahaan yang melakukan manajemen laba dalam pengakuan pendapatan 
startegis sebesar -0,004. 
4. Koefisien SGRW  sebesar -0,002 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
SGRW sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan perusahaan 
dalam melakukan manajemen laba dalam pengakuan pendapatan strategis 
sebesar sebesar -0,002. 
5. Koefisien KSS sebesar -0,011 menunjukkan bahwa setiap penambahan KSS 
sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan peningkatan perusahaan dalam 
melakukan manajemen laba dalam pengakuan pendapata strategis sebesar -
0,011. 
Hasil regresi berganda tersebut merupakan hasil regresi dengan menggunakan 
variabel kontrol yang paling baik setelah dilakukan outlier data. 
4.3.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t ini digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Cara melakukan 
uji t adalah dengan membandingkan t hitung deng t tabel pada derajat 
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kepercayaan 5%.  Apabila signifikansi < 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh terhadap dependen (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji hipotesis : 
 
Tabel 4.12 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,005 ,001  -3,688 ,001 
SPCL ,007 ,006 ,153 1,150 ,256 
LOSS ,009 ,005 ,221 1,622 ,112 
SGRW ,012 ,006 ,303 2,151 ,037 
KSS -,013 ,013 -,135 -,955 ,344 
a. Dependent Variable: ABSRR 
Sumber : Output SPSS 21 (2020)        N : 52 perusahaan 
 
Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis diatas dapat dijelaskan bahwa 
nilai signifikansi SPCL sebesar 0,256 < 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa X1 
kualitas audit yag diproksikan dengan Spesialisasi Industri (SPCL) berpengaruh 
negatif terhadap Abnormal Strategic Revenue Recognition (ABSRR). Sehingga 
dalam penelitian ini H1 diterima. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data  
Hasil hipotesis penelitian ini yaitu kualitas audit yang diproksikan dengan 
spesialisasi industri (SPCL) terhadap maajemen laba real memiliki β sebesar -
0,005 dengan tingkat signifikansi 0,256 > 0,05.  Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa spesialisasi industri tidak berpengaruh  
terhadap manajemen laba real dalam bentuk pengakuan pendapatan strategis. 
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 Hasil penelitian tersebut dapat diasumsikan bahwa, perusahaan yang 
diaudit oleh KAP besar tidak terbukti bahwa perusahaan atau industri klien KAP 
membatasi adanya perilaku tindak manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 
Namun dalam hal ini KAP besar yaitu KAP yang termasuk Big 4 lebih kompeten 
dan profesional dibandingkan dengan KAP Non Big 4, sehinggal KAP Big 4 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak, memiliki SDM yang baik, memiliki 
teknologi yang lebih canggih tentang cara bagaimana KAP tersebut mendeteksi 
laporan keuangan perusahaan.  
 Dari penelitian ini spesialisasi industri KAP tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba real, hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan baik 
perusahaan tersebut diaudit oleh KAP besar yaitu KAP Big 4 maupun diaudit oleh 
KAP Non Big 4, perusahaan tersebut dapat memungkin terjadi perilaku tindak 
manajemen laba baik itu tinggi ataupun rendah. Namun dari pihak klien industri 
atau perusahaan  dapat memungkinkan adanya praktik manajemen laba terjadi 
karena perusahaan memiliki keinginan agar kinerja keuangan perusahaan tampak 
baik dan bagus dimata para investor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ingrid Christiani (2014), Sunandar (2014), Maya Indriastuti 
(2012), yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kualitas audit tidak 
berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap manajemen laba. 
 
 
 
63 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas audit 
terhadap manajemen laba transaksi real dalam pengakuan pendapatan strategis. 
Penelitian ini berfokus pada kualitas audit yang diukur dengan spesialisasi industri 
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) dan pengakuan pendapatan strategis diukur 
dengan perubahan pendapatan deferal jangka pendek abnormal pada perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015-2017. Sampel dari 
penelitian ini berjumlah 52 sampel dan analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian yang 
telah dilakukan sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas audit yang 
diproksikan dengan spesialisasi industri (SPCL) tidak berpengaruh terhadap 
Abnormal Strategic Revenue Recognition (ABSRR). 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentu mempunyai keterbatasan penelitian yang 
menghambat hasil penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan sehingga 
dapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut 
antara lain : 
1. Kriteria pemilihan sample yang banyak sehingga menyebabkan sample yang 
didapat hanya sedikit atau kurang. 
2. Masih terbatasnya penelitian di Indonesia mengenai manajemen laba real 
dalam bentuk pengakuan pendapatan startegis. Hal ini mengakibatkan peneliti 
kurang dalam hal referensi penelitian. 
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5.3 Saran Penelitian 
Sehubungan dengan adanya keterbatasan penelitian, maka ada beberapa 
saran yang dilakukan agar penelitian selanjutnya memberikan hasil yang lebih 
baik lagi dari penelitian sebelumnya. Berikut saran yang dilakukan antara lain :  
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel penelitian selain 
spesialisasi industri KAP. 
2. Untuk peneliti selanjutnya agar memperpanjang periode pengamatan 
sehingga diharapkan hasil manajemen laba real dalam pendapatan strategis 
lebih akurat 
3. Peneliti selajutnya untuk lebih memperluas sampel penelitian ke jenis 
industri lain. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan 
 
Nov-18 Mei-19 Juli-19 Sept-19 Okt-19 Nov-19 Jan-20 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   x                         
2 Konsultasi    x  x                  x x    
3 Revisi 
Proposal 
    x x   x x  x           x x     
4 Pengumpulan 
Data 
              x x x            
5 Analisis Data                    x x  x x x    
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                        x x x  
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           x 
8 Munaqosah                             
9 Revisi Skripsi                             
68 
 
 
Lampiran 2 
Daftar Sampel Penelitian (sebelum dioutlier) 
Tahun 2015 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No Nama Perusahaan 
1 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 
2 ASRI (PT Alam Sutera Realty Tbk) 
3 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 
4 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
5 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
6 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
7 CTRA (PT Ciputra Development Tbk) 
8 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
9 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
10 EMDE (PT Megapolitan Developments Tbk) 
11 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
12 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
13 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
14 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
15 JRPT (PT Jaya Real Property Tbk) 
16 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
17 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
18 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
19 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
20 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
21 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
22 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
23 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
24 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
25 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
26 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
 
Tahun 2015 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No Nama Perusahaan 
27 ARTA (Arthavest Tbk) 
28 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
29 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
30 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
31 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
32 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
33 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
34 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
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35 KPIG (MNC Land Tbk) 
36 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
37 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
38 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
39 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
40 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
41 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
 
Tahun 2016 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No Nama Perusahaan 
42 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 
43 ASRI (PT Alam Sutera Realty Tbk) 
44 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 
45 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
46 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
47 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
48 CTRA (PT Ciputra Development Tbk) 
49 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
50 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
51 EMDE (PT Megapolitan Developments Tbk) 
52 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
53 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
54 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
55 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
56 JRPT (PT Jaya Real Property Tbk) 
57 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
58 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
59 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
60 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
61 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
62 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
63 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
64 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
65 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
66 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
67 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
 
Tahun 2016 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No Nama Perusahaan 
68 ARTA (Arthavest Tbk) 
69 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
70 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
70 
 
 
71 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
72 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
73 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
74 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
75 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
76 KPIG (MNC Land Tbk) 
77 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
78 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
79 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
80 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
81 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
82 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
 
Tahun 2017 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No Nama Perusahaan 
83 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 
84 ASRI (PT Alam Sutera Realty Tbk) 
85 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 
86 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
87 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
88 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
89 CTRA (PT Ciputra Development Tbk) 
90 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
91 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
92 EMDE (PT Megapolitan Developments Tbk) 
93 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
94 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
95 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
96 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
97 JRPT (PT Jaya Real Property Tbk) 
98 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
99 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
100 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
101 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
102 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
103 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
104 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
105 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
106 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
107 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
108 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
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Tahun 2017 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No Nama Perusahaan 
109 ARTA (Arthavest Tbk) 
110 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
111 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
112 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
113 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
114 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
115 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
116 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
117 KPIG (MNC Land Tbk) 
118 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
119 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
120 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
121 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
122 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
123 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
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Lampiran 3 
Daftar Sampel Penelitian (setelah dioutlier) 
Tahun 2015 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No Nama Perusahaan 
1 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 
2 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
3 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
4 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
5 CTRA (PT Ciputra Development Tbk) 
6 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
7 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
8 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
9 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
10 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
11 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
12 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
13 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
14 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
15 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
16 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
17 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
18 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
19 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
20 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
21 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
22 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
 
Tahun 2015 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No  Nama Perusahaan 
23 ARTA (Arthavest Tbk) 
24 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
25 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
26 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
27 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
28 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
29 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
30 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
31 KPIG (MNC Land Tbk) 
32 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
33 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
34 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
35 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
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36 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
37 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
 
 
Tahun 2016 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No  Nama Perusahaan 
38 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 
39 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
40 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
41 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
42 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
43 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
44 EMDE (PT Megapolitan Developments Tbk) 
45 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
46 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
47 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
48 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
49 JRPT (PT Jaya Real Property Tbk) 
50 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
51 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
52 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
53 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
54 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
55 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
56 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
57 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
58 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
59 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
60 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
 
Tahun 2016 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No Nama Perusahaan 
61 ARTA (Arthavest Tbk) 
62 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
63 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
64 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
65 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
66 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
67 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
68 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
69 KPIG (MNC Land Tbk) 
70 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
71 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
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72 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
73 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
74 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
75 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
 
Tahun 2017 
Property Real Estate and Building Construction (Property and Real Estate) 
No Nama Perusahaan 
76 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 
77 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 
78 BIKA (PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk) 
79 BIPP (PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk) 
80 CTRA (PT Ciputra Development Tbk) 
81 DART (PT Duta Anggada Realty Tbk) 
82 DILD (PT Intiland Development Tbk) 
83 EMDE (PT Megapolitan Developments Tbk) 
84 FMII (PT Fotune Mate Indonesia Tbk) 
85 GMTD (PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk) 
86 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 
87 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 
88 JRPT (PT Jaya Real Property Tbk) 
89 KIJA (PT Kawasan Industri Jababeka Tbk) 
90 LPCK (PT Lippo Cikarang TBK) 
91 LPKR (PT Lippo Karawaci Tbk) 
92 MTLA (PT Metropolitan Land Tbk) 
93 MTSM (PT Metro Realty Tbk) 
94 NIRO (PT Nirvana Development Tbk) 
95 PLIN (PT Plaza Indonesia Realty Tbk) 
96 PWON (PT Pakuwon Jati Tbk) 
97 RBMS (PT Ristia Bintang MahkotaSejati Tbk) 
98 RDTX (PT Roda Vivatex Tbk) 
99 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 
 
Tahun 2017 
Tourism, Restaurant & Hotel 
No Nama Perusahaan 
100 ARTA (Arthavest Tbk) 
101 GMCW (PT Grahamas Citrawisata Tbk) 
102 HOME (PT Hotel Mandarine Regency Tbk) 
103 HOTL (PT Saraswati Griya Lestari Tbk) 
104 ICON (PT Island Concepts Indonesia Tbk) 
105 JGLE (PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk) 
106 JIHD (PT Jakarta International Hotels & Development Tbk) 
107 JSPT (PT Jakarta Setiabudi International Tbk) 
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108 KPIG (MNC Land Tbk) 
109 PGLI (PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk) 
110 PJAA (PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk) 
111 PNSE (PT Pudjiadi & Sons Tbk) 
112 PSKT (PT Red Planet Indoensia Tbk) 
113 PUDP (PT Pudjiadi Prestige Tbk) 
114 SHID (Hotel Sahid Jaya International Tbk) 
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Lampiran 4 
 
Perhitungan ABSRR (Data Asli) 
1. Tahun 2015 
Deffered 
Reveneu/At-1 1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
0,028381258 4,22188E-14 0,02999162 -0,046268503 
0,108911505 5,90864E-14 -0,054077373 -0,005968836 
-1,06966E-05 1,69397E-12 0,141354472 -0,141875756 
0,00403985 2,73748E-13 0,182232069 0,030014904 
0,050287188 5,76899E-13 -0,188202998 -0,038347579 
0,008842594 1,62917E-12 0,067391461 0,052827453 
0,00585731 4,24832E-14 0,016953899 -0,02125133 
-0,011881815 1,95531E-13 -0,10426641 -0,077218451 
0,009454365 1,11016E-13 0,049792465 -0,035220902 
-0,036529065 8,48163E-13 0,01625517 0,014537168 
-0,028580346 2,17653E-12 0,778302216 0,124476413 
-0,005303335 6,58945E-13 -0,089865537 -0,044796908 
0,002439012 1,87231E-13 -0,006470954 0,033022881 
-0,031136338 1,49597E-13 0,06652325 -0,001822944 
-2,81572E-05 1,17523E-13 0,015507199 0,005616784 
0,011926521 2,64156E-14 -0,257227848 -0,092379993 
0,003122716 2,64822E-14 -0,035232144 -0,09444687 
0,005495692 3,07624E-13 0,007887422 0,022947848 
0,006682175 1,08238E-11 0,041465709 0,020173459 
-0,000680707 3,29251E-13 0,006008078 0,054876596 
0,006935302 2,20025E-13 0,0302586 0,000434072 
0,002020771 5,96277E-14 0,05776917 -0,01504233 
-0,015663249 6,2113E-12 -0,194451411 0,069302662 
-0,006980554 6,085E-13 -0,014933664 -0,003387109 
-0,000844137 6,30014E-14 -0,022619673 -0,00956283 
 
2. Tahun 2015 
Deffered 
Reveneu/At-1 
1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
-0,004272429 2,76176E-12 -0,026703903 -0,020375577 
-0,0001145 1,90833E-11 0,219219098 0,112993251 
0,011222914 3,83493E-12 -0,016488151 -0,01913006 
0,002147994 1,02002E-12 0,087168612 -0,028840277 
-0,002798861 3,26752E-12 0,034361922 0,005020879 
0,009983698 4,15953E-13 0,015076487 -0,044863773 
0,005182494 1,54166E-13 0,006909393 0,059760942 
0,000666081 2,79654E-13 -0,052255861 -0,035701293 
0,0006815 1,00343E-13 -0,006693247 0,015328207 
-0,005610461 1,43104E-11 0,124390476 -0,027834407 
0,02091734 3,43536E-13 0,406117927 -0,023307452 
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-1,01281E-05 2,28556E-12 -0,048325127 0,007097757 
0,001459489 1,80139E-12 0,034001076 -0,056125789 
-0,029277388 2,48738E-12 0,147780227 0,041752177 
0,001513951 6,9553E-13 -0,02078996 -0,032373376 
 
3. Tahun 2016 
Deffered 
Reveneu/At-1 1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
-0,013975563 3,88924E-14 0,04167146 -0,001904876 
0,044169849 4,9539E-14 0,056147798 0,046071577 
0,431144071 1,26721E-12 0,023190456 0,16900898 
-0,034290494 1,92109E-13 0,061305063 0,039202041 
-0,006201055 4,16548E-13 -0,221421506 0,061667277 
-0,003194221 6,06788E-13 -0,00173713 -0,011985157 
0,140616842 3,43971E-14 -0,036856074 -0,044932642 
-0,007638157 1,64846E-13 -0,065402871 0,028487608 
0,089870946 8,4459E-14 0,000162165 0,011122044 
-0,034082273 7,3333E-13 0,052338694 -0,144852068 
-0,008622266 1,2961E-12 -0,263884418 0,042408135 
-0,000878891 6,37219E-13 -0,031461316 0,041268224 
-0,00923888 1,43611E-13 0,000178991 -0,002498509 
-0,319843795 1,17863E-13 0,030059216 0,043985237 
0,000506813 9,31654E-14 -0,013523984 0,019088641 
-0,078776232 1,76892E-13 -0,109562762 0,525966171 
-0,001800706 2,19281E-14 0,039875266 0,049908184 
0,005588754 2,54289E-13 0,044342346 0,056872553 
-0,008604754 1,18145E-11 0,011596711 0,073512455 
-0,024683971 2,63714E-13 -0,032745658 -0,056482568 
0,001236211 2,18028E-13 -0,007650524 -0,016988616 
0,003790878 4,83696E-14 0,054373814 -0,020184081 
-0,050561012 5,97052E-12 0,717024182 -0,046351822 
-0,007838173 4,75793E-13 -0,012595968 -0,019789551 
0,001875751 4,80531E-14 0,000826089 0,00440932 
 
4. Tahun 2016 
Deffered 
Reveneu/At-1 
1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
0,003260279 2,72445E-12 -0,099531596 0,007613623 
-0,000277427 2,5101E-11 0,142970441 0,032409413 
-0,008878378 3,75895E-12 0,01615742 -0,032602724 
0,002690631 9,39999E-13 -0,012362421 -0,049167384 
0 2,13437E-12 -0,063555198 -0,111799028 
-0,006925925 2,4997E-13 -0,008901376 -0,008626849 
0,000748633 1,51407E-13 -0,000884113 -0,007015974 
-0,000846779 2,57054E-13 -0,003657362 0,04615503 
0,00028246 7,06343E-14 -0,01420453 -0,012417689 
78 
 
 
-0,005187308 1,46357E-11 0,047379402 0,024337737 
-0,003880774 2,65354E-13 0,028801684 0,055280525 
-0,000987131 1,99507E-12 -0,003540151 -0,040042952 
-0,001448034 1,59186E-12 0,002985108 0,029142139 
-0,072776584 1,88264E-12 -0,000676963 -0,072794829 
-0,001396072 6,92741E-13 0,009442745 0,005943617 
 
5. Tahun 2017 
Deffered 
Reveneu/At-1 1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
-0,024182488 3,47341E-14 -0,03374862 -0,007464724 
-0,021083143 4,82429E-14 0,060765304 0,016592031 
-0,010589277 1,18561E-12 -0,032208558 -0,114766798 
0,027531205 1,74856E-13 0,024198876 0,071801862 
-0,005129585 4,21151E-13 -0,094070406 0,077060129 
0,00858556 5,71873E-13 0,009567506 -0,010381021 
-0,125238604 3,15396E-14 0,029366215 0,016029439 
0,602518924 1,57212E-10 -59,00464719 -44,36720593 
0,014213919 7,63523E-14 0,021079077 0,029825134 
-0,015669568 5,35153E-13 -0,055013342 -0,050464442 
0,00213562 1,24769E-12 -0,447723017 -0,105765913 
-0,002259172 6,66906E-13 0,004369131 -0,013026918 
-0,000631622 1,38872E-13 -0,000975804 -0,005379234 
-1,13206E-06 1,05567E-13 -0,00532816 0,011883073 
-0,000294174 8,87601E-14 -0,019451296 0,007632058 
-0,001916606 8,0787E-14 0,053697745 -0,024394015 
-0,000712004 1,76143E-14 0,0376169 -0,069545831 
0,022037956 2,05177E-13 0,048317119 -0,046910893 
0,011717452 1,24634E-11 0,040413116 -0,090889017 
0,006166028 2,04406E-13 0,040362081 0,004088842 
0,001108548 2,15543E-13 0,00656182 -0,025356705 
0,008850831 4,28106E-14 0,095876991 0,039965192 
0,001649778 4,57119E-12 0,754708337 0,067303052 
-0,024319295 4,38508E-13 -0,002632208 0,003818068 
0,001622733 4,61623E-14 0,01215966 -0,020772708 
 
6. Tahun 2017 
Deffered 
Reveneu/At-1 
1/At-1 ∆St+1/At-1 ∆CFOt/At-1 
-4,78556E-05 2,6027E-12 -0,106223569 0,01708119 
-0,000244735 2,58903E-11 0,097033025 0,050089033 
0,006930093 3,53907E-12 -0,062678109 0,215991235 
-0,000763243 9,17134E-13 0,004677284 0,056592321 
0 2,39452E-12 0,041093372 0,153099289 
-0,010172716 2,54603E-13 -0,016979479 0,02651283 
-0,000106952 1,50254E-13 0,01105661 -0,062423439 
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0,000985444 2,42713E-13 0,110953853 -0,038961027 
-0,000523336 6,52437E-14 0,00299992 -0,015869533 
-0,000975484 1,23561E-11 -0,027704736 0,094654753 
-0,011172244 2,6679E-13 9,35106E-05 -0,082744505 
-0,004147042 1,96904E-12 -0,012645746 0,053007301 
1,1518E-05 2,05768E-12 0,007784737 0,052807656 
0,016798823 1,98081E-12 -0,113994556 0,172961689 
-0,001803171 6,58491E-13 0,018985007 0,032579733 
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Lampiran 5 
 
Perhitungan dengan rumus ABSRR 
ABSRR Estimasi ABSRR Aktual ABSRR 
0,028381 0,007 0,021381 
0,108912 0,007 0,101912 
-1,1E-05 0,007 -0,00701 
0,00404 0,007 -0,00296 
0,050287 0,007 0,043287 
0,008843 0,007 0,001843 
0,005857 0,007 -0,00114 
-0,01188 0,007 -0,01888 
0,009454 0,007 0,002454 
-0,03653 0,007 -0,04353 
-0,02858 0,007 -0,03558 
-0,0053 0,007 -0,0123 
0,002439 0,007 -0,00456 
-0,03114 0,007 -0,03814 
-2,8E-05 0,007 -0,00703 
0,011927 0,007 0,004927 
0,003123 0,007 -0,00388 
0,005496 0,007 -0,0015 
0,006682 0,007 -0,00032 
-0,00068 0,007 -0,00768 
0,006935 0,007 -6,5E-05 
0,002021 0,007 -0,00498 
-0,01566 0,007 -0,02266 
-0,00698 0,007 -0,01398 
-0,00084 0,007 -0,00784 
-0,00427 0,004 -0,00827 
-0,00011 0,004 -0,00411 
0,011223 0,004 0,007223 
0,002148 0,004 -0,00185 
-0,0028 0,004 -0,0068 
0,009984 0,004 0,005984 
0,005182 0,004 0,001182 
0,000666 0,004 -0,00333 
0,000681 0,004 -0,00332 
-0,00561 0,004 -0,00961 
0,020917 0,004 0,016917 
-1E-05 0,004 -0,00401 
0,001459 0,004 -0,00254 
-0,02928 0,004 -0,03328 
0,001514 0,004 -0,00249 
-0,01398 0,028 -0,04198 
0,04417 0,028 0,01617 
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0,431144 0,028 0,403144 
-0,03429 0,028 -0,06229 
-0,0062 0,028 -0,0342 
-0,00319 0,028 -0,03119 
0,140617 0,028 0,112617 
-0,00764 0,028 -0,03564 
0,089871 0,028 0,061871 
-0,03408 0,028 -0,06208 
-0,00862 0,028 -0,03662 
-0,00088 0,028 -0,02888 
-0,00924 0,028 -0,03724 
-0,31984 0,028 -0,34784 
0,000507 0,028 -0,02749 
-0,07878 0,028 -0,10678 
-0,0018 0,028 -0,0298 
0,005589 0,028 -0,02241 
-0,0086 0,028 -0,0366 
-0,02468 0,028 -0,05268 
0,001236 0,028 -0,02676 
0,003791 0,028 -0,02421 
-0,05056 0,028 -0,07856 
-0,00784 0,028 -0,03584 
0,001876 0,028 -0,02612 
0,00326 0,006 -0,00274 
-0,00028 0,006 -0,00628 
-0,00888 0,006 -0,01488 
0,002691 0,006 -0,00331 
0 0,006 -0,006 
-0,00693 0,006 -0,01293 
0,000749 0,006 -0,00525 
-0,00085 0,006 -0,00685 
0,000282 0,006 -0,00572 
-0,00519 0,006 -0,01119 
-0,00388 0,006 -0,00988 
-0,00099 0,006 -0,00699 
-0,00145 0,006 -0,00745 
-0,07278 0,006 -0,07878 
-0,0014 0,006 -0,0074 
-0,02418 0,006 -0,03018 
-0,02108 0,006 -0,02708 
-0,01059 0,006 -0,01659 
0,027531 0,006 0,021531 
-0,00513 0,006 -0,01113 
0,008586 0,006 0,002586 
-0,12524 0,006 -0,13124 
0,602519 0,006 0,596519 
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0,014214 0,006 0,008214 
-0,01567 0,006 -0,02167 
0,002136 0,006 -0,00386 
-0,00226 0,006 -0,00826 
-0,00063 0,006 -0,00663 
-1,1E-06 0,006 -0,006 
-0,00029 0,006 -0,00629 
-0,00192 0,006 -0,00792 
-0,00071 0,006 -0,00671 
0,022038 0,006 0,016038 
0,011717 0,006 0,005717 
0,006166 0,006 0,000166 
0,001109 0,006 -0,00489 
0,008851 0,006 0,002851 
0,00165 0,006 -0,00435 
-0,02432 0,006 -0,03032 
0,001623 0,006 -0,00438 
-4,8E-05 0,002 -0,00205 
-0,00024 0,002 -0,00224 
0,00693 0,002 0,00493 
-0,00076 0,002 -0,00276 
0 0,002 -0,002 
-0,01017 0,002 -0,01217 
-0,00011 0,002 -0,00211 
0,000985 0,002 -0,00101 
-0,00052 0,002 -0,00252 
-0,00098 0,002 -0,00298 
-0,01117 0,002 -0,01317 
-0,00415 0,002 -0,00615 
1,15E-05 0,002 -0,00199 
0,016799 0,002 0,014799 
-0,0018 0,002 -0,0038 
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Lampiran 6 
DATA SAMPEL ASLI 
Nama 
Perusaha
an ABSRR SPCL LOSS SGRW KSS 
KAP 
big4/Non 
big4 
APLN 0,021381 0,229988 0 0,127444 0,117849 Deloitte 
ASRI 0,101912 0,091421 0 -0,23333 0,03412 PKF 
BCIP -0,00701 0,229988 0 0,182562 0,007874 Deloitte 
BEST -0,00296 0,091421 0 0,123151 0,215316 PKF 
BIKA 0,043287 0,008317 0 0,059049 0,07674 
Morison 
Internatio
nal  
BIPP 0,001843 0,012438 0 0,539544 0,05014 JM 
CTRA -0,00114 0,197498 0 0,185173 0,115548 EY 
DART -0,01888 0,197498 0 -0,34572 0,011132 EY 
DILD 0,002454 0,040033 0 0,20403 0,039323 
MOORE 
STEPEN
S 
EMDE -0,04353 0,004654 0 0,045085 0,106229 JR 
FMII -0,03558 0,002272 0 4,369408 0,0098 SSS 
GPRA -0,0123 0,006125 0 -0,26402 0,046702 
CROWE 
HORWA
RD 
GWSA -0,00456 0,229988 0 -0,52421 0,019819 Deloitte 
JRPT -0,03814 0,356052 0 0,110449 0,029164 RSM 
KIJA -0,00703 0,050114 0 0,121775 0,084882 BDO 
LPCK 0,004927 0,356052 0 -0,22858 0,044508 RSM 
LPKR -0,00388 0,356052 0 -0,23551 0,044508 RSM 
MTLA -0,0015 0,229988 0 -0,02551 0,059755 Deloitte 
MTSM -0,00032 0,000343 1 0,124382 0,345349 HMS 
NIRO -0,00768 0,050114 1 1,058189 0,207946 BDO 
PLIN -6,5E-05 0,229988 0 9,80743 0,171896 Deloitte 
PWON -0,00498 0,229988 0 0,194403 0,110297 Deloitte 
RBMS -0,02266 0,000744 1 -0,65544 0,172247 DFK 
RDTX -0,01398 0,012438 0 -0,02123 0,159687 JM 
SMRA -0,00784 0,197498 0 -0,02318 0,080154 EY 
ARTA -0,00827 0,010725 0 -0,13604 0,130875 
 Rodl & 
Partner  
GMCW -0,00411 0,001264 1 0,614419 0,032477 
 Inpact 
Member  
HOME 0,007223 0,007657 0 -0,00571 0,018756  IGAL  
HOTL -0,00185 0,028304 1 2,413895 0,006821 
 MGI 
GAR  
ICON -0,0068 0,012621 0 0,009875 0,101375 
 Jimmy 
Budhi & 
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Rekan  
JGLE 0,005984 0,141055 1 0,148999 0,003397 
 Crowe 
Horwath  
JIHD 0,001182 0,192146 0 -0,89712 0,069848 
 Moore 
Stephens  
JSPT -0,00333 0,109032 0 -0,10193 0,275293  EY  
KPIG -0,00332 0,330447 0 0,124555 0,029666  DFK  
PGLI -0,00961 0,001933 0 0,22572 0,132727 
 
HELIAN
TO  
PJAA 0,016917 0,092957 0 10,16262 0,099017  RSM  
PNSE -0,00401 0,141055 0 -0,08183 0,127672 
 Crowe 
Horwath  
PSKT -0,00254 0,015583 1 0,255269 0,020279 
 Kanaka 
Puradired
ja & 
Suharton
o  
PUDP -0,03328 0,056274 0 0,613145 0,154151  BKR  
SHID -0,00249 0,056274 0 -0,18481 0,009392  BKR  
APLN -0,04198 0,175725 0 0,005923 0,04562 Deloitte 
ASRI 0,01617 0,123318 0 -0,02443 0,058925 PKF 
BCIP 0,403144 0,003833 0 0,33436 0,011268 BKR 
BEST -0,06229 0,123318 0 0,200045 0,085005 PKF 
BIKA -0,0342 0,011659 1 -0,3775 0,061002 
Morison 
Ksi 
(Tjahjadi 
& 
Tamara) 
BIPP -0,03119 0,008004 0 0,020056 0,012472 
Jm 
(Johan 
Malonda) 
CTRA 0,112617 0,260709 0 -0,10313 0,119275 EY 
DART -0,03564 0,260709 0 -0,10439 0,018727 EY 
DILD 0,061871 0,057503 0 0,034331 0,039978 
Moore 
Stepens 
EMDE -0,06208 0,006623 0 0,015773 0,113995 
Jr 
(Jansen 
Ramdan) 
FMII -0,03662 0,003747 0 0,683297 0,00409 
Helianton
o & 
Rekan 
GPRA -0,02888 0,007622 0 0,030996 0,074288 
CROWE 
HORWA
TH 
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GWSA -0,03724 0,169091 0 0,689045 0,020087 Deloitte 
JRPT -0,34784 0,164824 0 0,107346 0,040392 RSM 
KIJA -0,02749 0,052129 0 -0,06653 0,073774 BDO 
LPCK -0,10678 0,109822 0 -0,27146 0,120356 RSM 
LPKR -0,0298 0,885927 0 0,186242 0,07126 RSM 
MTLA -0,02241 0,095495 0 0,049719 0,078941 Deloitte 
MTSM -0,0366 0,000411 1 0,05179 0,306196 
KAP 
Maksum, 
Suyamto 
NIRO -0,05268 0,260709 1 -0,47801 0,252241 EY 
PLIN -0,02676 0,111377 0 0,008913 0,086103 Deloitte 
PWON -0,02421 0,502037 0 0,046713 0,117657 Deloitte 
RBMS -0,07856 0,000813 1 0,05745 0,102282 DFK  
RDTX -0,03584 0,010208 0 -0,03643 0,218833 
LEA 
(Leading 
Edge 
Alliance) 
SMRA -0,02612 0,404275 0 -0,04012 0,097993 EY 
ARTA -0,00274 0,009584 0 0,036282 0,122033 
Rodl&Pa
rtner ( 
Teramiha
rdja&Rek
an)  
GMCW -0,00628 1 1 0,137548 0,025706 
 Impact 
(Tasnim 
Ali 
Widjarna
rko&Rek
an)   
HOME -0,01488 0,007442 0 -0,06505 0,012841  IGAL   
HOTL -0,00331 0,029762 1 0,039655 0,008625 
 Mgi Gar 
(Gideon 
Adi & 
Rekan)  
ICON -0,006 0,013107 0 0,051231 0,042817 
 Jimmy 
Budhi & 
Rekan  
JGLE -0,01293 0,12594 1 -0,03076 0,003497 
 Crowe 
Horwath  
JIHD -0,00525 0,184773 0 0,004555 0,059285 
 Moore 
Stepens  
JSPT -0,00685 0,108833 0 -0,05092 0,206747  EY  
KPIG -0,00572 0,396066 0 -0,1693 0,013606  DFK  
PGLI -0,01119 0,001911 0 0,26564 0,115572 
Hellianto
no & 
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Rekan  
PJAA -0,00988 0,105428 0 0,134376 0,200061  RSM  
PNSE -0,00699 0,12594 0 -0,0045 0,130124 
 Crowe 
Horwath  
PSKT -0,00745 0,017574 1 0,080526 0,012801 
KANAK
A 
PURADI
REDJA  
PUDP -0,07878 0,268986 0 0,055223 0,171892  BKR  
SHID -0,0074 0,040384 0 0,034608 0,006953  BKR  
APLN -0,03018 0,170016 0 0,172481 0,079786 Deloitte 
ASRI -0,02708 0,12005 0 0,442399 0,034643  PKF  
BCIP -0,01659 0,003576 0 -0,17025 0,006723 
 Jas 
(Jamaludi
n & 
Rekan)  
BEST 0,021531 0,12005 0 0,220387 0,087808  PKF 
BIKA -0,01113 0,010067 1 -0,23574 0,069395 
 Morison 
Ksi 
(Tjahjadi 
& 
Tamara)  
BIPP 0,002586 0,017082 1 -0,0448 0,031947 
 Jm 
(Johan 
Malonda)  
CTRA -0,13124 0,247033 0 -0,044 0,101827 EY 
DART 0,596519 0,247033 0 -0,40912 0,007975 EY 
DILD 0,008214 0,055527 0 -0,03235 0,057227 
 Moore 
Stepens  
EMDE -0,02167 0,12005 0 0,200457 0,098867  PKF  
FMII -0,00386 0,003398 0 -0,9123 0,003473 
Helianton
o & 
Rekan  
GPRA -0,00826 0,006357 0 -0,14515 0,036115 
Crowe 
Horwath  
GWSA -0,00663 0,170016 0 -0,39914 0,024326 Deloitte 
JRPT -0,006 0,338602 0 0,010172 0,076447  RSM  
KIJA -0,00629 0,047765 0 0,021748 0,079458  BDO  
LPCK -0,00792 0,338602 0 -0,0283 0,046752  RSM  
LPKR -0,00671 0,338602 0 0,019127 0,044708  RSM  
MTLA 0,016038 0,170016 0 0,105148 0,094985 Deloitte 
MTSM 0,005717 0,00034 1 -0,00968 0,13459  HMS  
NIRO 0,000166 0,247033 0 0,444731 0,29968 EY 
PLIN -0,00489 0,170016 0 -0,02998 0,105543 Deloitte 
PWON 0,002851 0,170016 0 0,187577 0,145822 Deloitte 
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RBMS -0,00435 0,000927 0 6,63799 0,044965  DFK  
RDTX -0,03032 0,017082 0 -0,02726 0,217588 
JM(Johan 
Malonda)  
SMRA -0,00438 0,247033 0 0,044981 0,068427 Ey 
ARTA -0,00205 0,009829 0 -0,47685 0,162796 
Rold&Pa
rtner  
GMCW -0,00224 0,000988 0 0,104923 0,015371 
 Impact 
(Tasnim 
Ali 
Widjanar
ko)  
HOME 0,00493 0,007228 0 0,145284 0,003431  IGAL  
HOTL -0,00276 0,029964 0 -0,14868 0,005809 
Hellianto
no & 
Rekan  
ICON -0,002 0,010684 0 -0,21307 0,03806 
 Jimmy 
Budhi & 
Rekan  
JGLE -0,01217 0,11347 0 -0,06852 0,004502 
 CROWE 
HORWA
TH  
JIHD -0,00211 0,170257 0 -0,00875 0,03937 
 Moore 
Stepens  
JSPT -0,00101 0,1054 0 0,040466 0,145608  EY  
KPIG -0,00252 0,392097 0 -0,00866 0,012811  DFK  
PGLI -0,00298 0,029964 0 -0,07753 0,09695 
Helliaton
o & 
Rekan  
PJAA -0,01317 0,095888 0 -0,03389 0,113497  RSM  
PNSE -0,00615 0,11347 0 -0,00338 0,149603 
Crowe 
Horwath  
PSKT -0,00199 0,012432 1 -0,04842 0,019653 
Kanaka 
Puradired
ja  
PUDP 0,014799 0,051764 0 -0,05483 0,06429  BKR  
SHID -0,0038 0,051764 0 0,051221 0,00953  BKR  
N : 120 Perusahaan  
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Lampiran 7 
 
DATA SAMPEL SETELAH DIOUTLIER 
Nama 
Perusahaa
n 
ABSRR SPCL 
L
O
S
S SGRW KSS 
KAP Big4/non 
Big4 
BCIP -0,00701 0,229988 0 0,182562 0,007874 Deloitte 
BEST -0,00296 0,091421 0 0,123151 0,215316 PKF 
CTRA -0,00114 0,197498 0 0,185173 0,115548 EY 
DART -0,01888 0,197498 0 -0,34572 0,011132 EY 
DILD 0,002454 0,040033 0 0,20403 0,039323 Moore Stepens 
GPRA -0,0123 0,006125 0 -0,26402 0,046702 
Crowe 
Horward 
KIJA -0,00703 0,050114 0 0,121775 0,084882 BDO 
LPCK 0,004927 0,356052 0 -0,22858 0,044508 RSM 
LPKR -0,00388 0,356052 0 -0,23551 0,044508 RSM 
MTLA -0,0015 0,229988 0 -0,02551 0,059755 Deloitte 
PWON -0,00498 0,229988 0 0,194403 0,110297 Deloitte 
RDTX -0,01398 0,012438 0 -0,02123 0,159687 JM 
SMRA -0,00784 0,197498 0 -0,02318 0,080154 EY 
ARTA -0,00827 0,010725 0 -0,13604 0,130875  BKR  
HOME 0,007223 0,007657 0 -0,00571 0,018756 
 Crowe 
Horwath  
ICON -0,0068 0,012621 0 0,009875 0,101375  RSM  
JGLE 0,005984 0,141055 1 0,148999 0,003397 
Helliantono & 
Rekan  
KPIG -0,00332 0,330447 0 0,124555 0,029666  DFK  
PGLI -0,00961 0,001933 0 0,22572 0,132727  EY  
PNSE -0,00401 0,141055 0 -0,08183 0,127672 
 Moore 
Stepens  
SHID -0,00249 0,056274 0 -0,18481 0,009392 
 Jimmy Budhi 
& Rekan  
ARTA -0,00274 0,009584 0 0,036282 0,122033  IGAL   
HOME -0,01488 0,007442 0 -0,06505 0,012841 
Rodl&Partner 
( 
Teramihardja
&Rekan)  
ICON -0,006 0,013107 0 0,051231 0,042817  BKR  
JIHD -0,00525 0,184773 0 0,004555 0,059285 
 Crowe 
Horwath  
JSPT -0,00685 0,108833 0 -0,05092 0,206747  HELIANTO  
KPIG -0,00572 0,396066 0 -0,1693 0,013606  DFK  
PGLI -0,01119 0,001911 0 0,26564 0,115572 
 Crowe 
Horwath  
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PJAA -0,00988 0,105428 0 0,134376 0,200061 
 Jimmy Budhi 
& Rekan  
PNSE -0,00699 0,12594 0 -0,0045 0,130124  IGAL  
SHID -0,0074 0,040384 0 0,034608 0,006953 
 Rodl & 
Partner  
BCIP -0,01659 0,003576 0 -0,17025 0,006723 
 Jas 
(Jamaludin & 
Rekan)  
GPRA -0,00826 0,006357 0 -0,14515 0,036115 
Crowe 
Horwath  
JRPT -0,006 0,338602 0 0,010172 0,076447  RSM  
KIJA -0,00629 0,047765 0 0,021748 0,079458  BDO  
LPCK -0,00792 0,338602 0 -0,0283 0,046752  RSM  
LPKR -0,00671 0,338602 0 0,019127 0,044708  RSM  
PLIN -0,00489 0,170016 0 -0,02998 0,105543 Deloitte 
PWON 0,002851 0,170016 0 0,187577 0,145822 Deloitte 
SMRA -0,00438 0,247033 0 0,044981 0,068427 Ey 
GMCW -0,00224 0,000988 0 0,104923 0,015371 
 Impact 
(Tasnim Ali 
Widjanarko)  
HOME 0,00493 0,007228 0 0,145284 0,003431  IGAL  
HOTL -0,00276 0,029964 0 -0,14868 0,005809 
Helliantono & 
Rekan  
ICON -0,002 0,010684 0 -0,21307 0,03806 
 Jimmy Budhi 
& Rekan  
JGLE -0,01217 0,11347 0 -0,06852 0,004502 
 CROWE 
HORWATH  
JIHD -0,00211 0,170257 0 -0,00875 0,03937 
 Moore 
Stepens  
JSPT -0,00101 0,1054 0 0,040466 0,145608  EY  
KPIG -0,00252 0,392097 0 -0,00866 0,012811  DFK  
PGLI -0,00298 0,029964 0 -0,07753 0,09695 
Helliatono & 
Rekan  
PJAA -0,01317 0,095888 0 -0,03389 0,113497  RSM  
PNSE -0,00615 0,11347 0 -0,00338 0,149603 
Crowe 
Horwath  
SHID -0,0038 0,051764 0 0,051221 0,00953  BKR  
N : 52 Perusahaan 
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Lampiran 8 
 
Standart Error Deffered Revenue 
 
1. Tahun 2015 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,007 ,007  1,003 ,327 
ASET 
-
1143140790,78
9 
2522826679,47
6 
-,098 -,453 ,655 
PENJUALAN -,041 ,035 -,275 -1,169 ,256 
CFO -,023 ,120 -,047 -,191 ,850 
a. Dependent Variable: DR 
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2. Tahun 2015 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,103E-005 ,004  ,003 ,998 
ASET 
-
257565261,908 
636431395,596 -,134 -,405 ,693 
PENJUALAN ,024 ,026 ,278 ,940 ,367 
CFO -,071 ,076 -,299 -,935 ,370 
a. Dependent Variable: DR 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tahun 2016 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,003 ,028  ,113 ,911 
ASET 
600590115,244 10822603649,3
68 
,013 ,055 ,956 
PENJUALAN -,043 ,171 -,061 -,251 ,804 
CFO ,034 ,226 ,034 ,151 ,881 
a. Dependent Variable: DR 
 
4. Tahun 2016 
Coefficients
a
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,007 ,006  -1,131 ,282 
ASET 
754519869,074 1098506027,56
8 
,279 ,687 ,506 
PENJUALAN -,164 ,156 -,458 -1,048 ,317 
CFO ,195 ,121 ,482 1,607 ,136 
a. Dependent Variable: DR 
 
5. Tahun 2017 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,007 ,006  -1,068 ,297 
ASET 
1591209112,30
2 
2626495891,28
5 
,400 ,606 ,551 
PENJUALAN ,000 ,041 ,011 ,003 ,998 
CFO -,008 ,058 -,587 -,141 ,889 
a. Dependent Variable: DR 
 
6. Tahun 2017 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,003 ,002  -1,431 ,180 
ASET -2423507,455 240622970,985 -,003 -,010 ,992 
PENJUALAN -,014 ,029 -,136 -,496 ,630 
CFO ,045 ,020 ,585 2,189 ,051 
a. Dependent Variable: DR 
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Lampiran 9 
HASIL OLAH DATA N 52 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
ABSRR 52 -,01888 ,00722 -,0053171 ,00545198 
SPCL 52 ,00099 ,39607 ,1283014 ,12277429 
LOSS 52 ,00000 1,00000 ,0192308 ,13867505 
SGRW 52 -,34572 ,26564 -,0020317 ,13710167 
KSS 52 ,00340 ,21532 ,0716946 ,05869709 
Valid N 
(listwise) 
52     
 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,00491513 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,073 
Positive ,068 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,526 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,945 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Multikolinearitas  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,005 ,001 
 -3,688 ,001   
SPCL ,007 ,006 ,153 1,150 ,256 ,981 1,020 
LOSS ,009 ,005 ,221 1,622 ,112 ,928 1,078 
SGRW ,012 ,006 ,303 2,151 ,037 ,871 1,148 
KSS -,013 ,013 -,135 -,955 ,344 ,863 1,159 
a. Dependent Variable: ABSRR 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,005 ,001  6,106 ,000 
SPCL -,006 ,004 -,223 -1,624 ,111 
LOSS -,004 ,003 -,186 -1,314 ,195 
SGRW -,002 ,003 -,091 -,621 ,537 
KSS -,011 ,008 -,214 -1,459 ,151 
a. Dependent Variable: RES2 
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Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -,00030 
Cases < Test Value 26 
Cases >= Test 
Value 
26 
Total Cases 52 
Number of Runs 20 
Z -1,961 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,050 
a. Median 
 
Uji F (Anova) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,000 4 ,000 2,707 ,041
b
 
Residual ,001 47 ,000   
Total ,002 51    
a. Dependent Variable: ABSRR 
b. Predictors: (Constant), KSS, SPCL, LOSS, SGRW 
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Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,433
a
 ,187 ,118 ,00512001 
a. Predictors: (Constant), KSS, SPCL, LOSS, SGRW 
b. Dependent Variable: ABSRR 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda Dan Uji T (Hipotesis) 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
-,005 ,001  -3,688 ,001 
SPCL ,007 ,006 ,153 1,150 ,256 
LOSS ,009 ,005 ,221 1,622 ,112 
SGRW ,012 ,006 ,303 2,151 ,037 
KSS -,013 ,013 -,135 -,955 ,344 
a. Dependent Variable: ABSRR 
 
 
 
 
